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ABSTRAK 

Judul : Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti di SD 

Negeri 1 Sumbersari Kendal 

Nama  : Nila Husna Nashihah  

NIM  : 1703016074  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara penerapan 

Kurikulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam dan budi pekerti di SD Negeri 1 Sumbersari Kendal, dimulai 

dari persiapan guru, cara pelaksanaan dan penilaian serta 

permasalahan-permasalahan yang terjadi. Kemudian upaya-upaya 

yang dilakukan baik dari pendidik maupun peserta didik dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti. Kurikulum 

Merdeka Belajar merupakan kurikulum baru yang diterapkan untuk 

menyempurnakan kurikulum 2013. Oleh karena itu dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka Belajar perlu adanya sosialisasi dan diskusi 

terlebih dahulu bagi para pendidik sebelum diajarkan kepada peserta 

didik. Sehingga mampu membangun karakter peserta didik dengan 

baik dan menerapkannya secara optimal baik dalam bidang akademik 

maupun bidang lainnya.  

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif lapangan, dengan 

teknik pengumpulan data diperoleh melalui observasi, wawancara dan 



vi 
` 

dokumentasi. Peneliti mengambil objek penelitian di SD Negeri 1 

sumbersari Ngampel Kendal. Kemudian responden dalam penelitian 

ini adalah Kepala Sekolah, Guru Wali Kelas yakni kelas V dan Guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti serta siswa kelas V sebagai 

kelas yang diteliti 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penerapan 

Kurikulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam dan budi pekerti yakni mulai dari persiapan dengan sosialisasi 

kepada guru dan asesmen diagnostik pada siswa serta melaksanakan 

pembelajaran pada materi essensial, berbasis proyek dan pembelajaran 

yang terdiferensiasi  yang berorientasi pada kebutuhan murid. 

Kemudian terdapat permasalahan dalam penerapannya yaitu pendidik 

yang kurang pelatihan sehingga mengalami kesulitan pada penentuan 

alur tujuan pembelajaran (ATP) dan capaian pembelajaran (CP). 

Sehingga upaya yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan 

tersebut yaitu dengan mengadakan pelatihan tambahan dan  

mengoptimalkan sumber daya yang ada.  

Kata Kunci : Implementasi Kurikulum Merdeka, Permasalahan 

dan Upaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan kewajiban dan kebutuhan pokok bagi 

manusia, sebagaimana kebutuhan manusia terhadap kebutuhan 

primer seperti papan, sandang dan pangan (tempat tinggal atau 

rumah, pakaian, dan makanan). Menurut pandangan Islam 

pendidikan sangat penting bagi manusia, dalam Al-Qur’an Allah 

SWT. memuliakan orang yang berilmu, seperti dalam surah Al-

Mujadalah ayat 11 dan surah An-Nahl ayat 125 tentang mencari 

ilmu dengan cara yang baik dan benar yakni melalui pendidikan 

baik secara formal maupun non formal. Adapun salah satu surah 

lainnya yang membahas tentang kewajiban mencari ilmu adalah 

surah Al-Alaq ayat 1-5, surah yang pertama kali diwahyukan 

kepada nabi Muhammad SAW. tentang kewajiban mencari ilmu 

atau belajar. Pada surah tersebut dijelaskan mengenai penciptaan 

manusia dan pentingnya ilmu pengetahuan serta perintah untuk 

tidak berhenti belajar. Sehingga ketika manusia berilmu mampu 

membuktikan kekuasaan dan kebesaran Allah .SWT. 

Pendidikan sampai saat ini menjadi salah satu dalam unsur 

penentu kemajuan suatu bangsa. Kondisi pendidikan dapat menjadi 

alat ukur dalam pandangan tingkat sosial, tingkat kesehatan, dan 

lainnya. Pendidikan membuat manusia mampu berpikir, 

menganalisa dan memutuskan sesuatu dengan teliti. Sehingga 

dengan adanya pendidikan dapat menciptakan sumber daya 
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manusia yang lebih baik. Orang yang berpendidikan harus lebih 

bijaksana dalam menyelesaikan suatu masalah dan dapat 

mengembangkan potensi dalam dirinya seperti mudah 

mendapatkan pekerjaan serta pola pikir yang lebih maju dan yang 

lebih penting menjadi manusia yang beradab.1  

Adapun proses pendidikan sangat penting dalam kehidupan 

seseorang untuk memperoleh ilmu dan adab yang akan diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, orangtua dan guru harus 

bekerja sama mulai dari perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi 

untuk mencerdaskan peserta didik sebagai anak bangsa untuk 

mewujudkan cita-cita tujuan pendidikan di Indonesia. Dengan 

demikian, masyarakat dituntut untuk semakin kritis terhadap segala 

perubahan, salah satunya dalam bidang Pendidikan Agama Islam.  

Pendidikan agama Islam sebagai mata pelajaran yang 

mempunyai tujuan menyiapkan peserta didik menjadi seorang 

muslim sejati, beriman, berakhlak mulia, berguna bagi masyarakat, 

bangsa dan negara serta menjadikan peserta didik memiliki sikap 

religius serta taat terhadap perintah Allah SWT. 2  Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan suatu usaha bersifat 

sadar, sistematis, bertujuan dan terarah kepada perubahan 

pengetahuan serta sikap yang sesuai dengan ajaran-ajaran agama 

 

1 Yayan Alpian, dkk., “Pentingnya Pendidikan Bagi Manusia”, Jurnal 

Buana Pengabdian, Vol.1, No. 1, (2019), hlm. 68. 
2 Anis Sukmawati, “Implementasi Pembelajaran Berdiferensi Dalam 

Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran PAI”, Jurnal Pemikiran dan 

Pendidikkan Islam, Vol. 12, No. 2, 2022, hlm. 124. 
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islam. Menurut Zakiyah Daradjat bahwa Pendidikan agama islam 

ialah usaha bimbingan terhadap anak didik agar kedepannya dapat 

memahami dan mengamalkan nilai ajaran Islam serta 

menjadikannya sebagai way of life. 3  

Sehingga mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti sangat penting bagi peserta didik yang bertujuan untuk 

pembentukan karakter sesuai nilai-nilai yang diajarkan dalam 

pelajaran Pendidikan Agama Islam serta menjadikan peserta didik 

menjadi pribadi yang berakhlak mulia, beriman dan bertakwa 

kepada Allah SWT. 

Sejak terjadinya pandemi akibat penyebaran virus covid-19 

tentunya berdampak pada bidang pendidikan. Setelah mengalami 

pandemi pendidikan di Indonesia semakin  rendah, karena proses 

pembelajaran yang berbeda yakni daring atau secara online, 

tentunya berbeda dengan pembelajaran tatap muka didalam kelas. 

Sehingga setelah melihat kondisi tersebut, Kemendikbudristek 

mencoba untuk melakukan upaya pemulihan pembelajaran. Salah 

satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang ada 

adalah mencanangkan Kurikulum Merdeka.4  

Kebijakan merdeka belajar dilaksanakan untuk mempercepat 

pencapaian tujuan nasional pendidikan, yaitu meningkatnya 

kualitas SDM Indonesia yang mempunyai keunggulan dan daya 

 
3 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

1992), hlm. 86. 
4 Khoirurrujal, dkk., Pengembangan Kurikulum Merdeka, (Malang : 

CV Literasi Nusantara Abadi, 2022), hlm. 67.  
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saing dibandingkan dengan negara lainnya. Kualitas SDM yang 

unggul dan berdaya saing diwujudkan kepada peserta didik yang 

berkarakter mulia dan memiliki penalaran tingkat tinggi, 

khususnya dalam literasi dan numerasi.5  

Oleh karena itu harus melakukan suatu perubahan dan 

perkembangan dalam bidang pendidikan, salah satunya perubahan 

kurikulum. Tentunya kurikulum merupakan peranan yang penting 

untuk menyelenggarakan suatu proses pembelajaran di sekolahan. 

Sehingga implementasi kurikulum merdeka ini diharapkan sebagai 

upaya langkah yang kongkrit dalam meningkatkan kualitas SDM di 

Indonesia. Adapun kebijakan merdeka belajar merupakan salah 

satu upaya membangun pendidikan yang memerdekakan semua 

pihak, bukan hanya peserta didik tetapi semua pihak pendidikan 

yang ada.  

Merdeka belajar dipahami sebagai desain pembelajran yang 

menawarkan kepada peserta didik untuk belajar santai, tenang, 

tidak merasa terbebani, memperhatikan minat dan kemampuan 

peserta didik. Menurut Nadiem Makarin mentri pendidikan, 

merdeka belajar dirancang untuk memungkinkan peserta didik 

mengeksplor kebutuhan dan kemampuan yang dimiliki. 6 Sehingga 

peserta didik diberikan kesempatan dan kemudahan dalam proses 

belajar sesuai dengan bakat dan minat belajarnya. Karena pada 

 
5 Khoirurrujal, dkk., Pengembangan Kurikulum Merdeka.....,  hlm. 7. 
6 Evi Susilowati, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam 

Pembentukan Karakter Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam” 

Journal Science Education, Vol. 1, No. 1, 2022, hlm. 116. 
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dasarnya setiap peserta didik memiliki karakter dan kemampuan 

yang berbeda-beda.  

Penerapan kurikulum merdeka belajar dapat di 

implementasikan dalam mata pelajaran pendidikan agama islam. 

Tepatnya pada tahun 2022 ini mulai berlakukan implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar. Meskipun demikian, dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka ini dilakukan secara bertahap 

tidak serentak dan massif. 7  

Kebijakan pengembangan Kurikulum 2013 Revisi ke 

Kurikulum Merdeka didasarkan pada Keputusan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia 

Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam 

Rangka Pemulihan Pembelajaran, di antaranya sebagai berikut; 1) 

Dalam rangka pemulihan (learning loss) yang terjadi dalam 

kondisi khusus. Satuan pendidikan perlu mengembangkan 

kurikulum dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan kondisi 

satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik. 2) Bagi satuan 

pendidikan yang ditetapkan sebagai pelaksana Program Sekolah 

Penggerak dan Program Sekolah Menengah Kejuruan Pusat 

Keunggulan, kurikulum yang digunakan mengacu pada Kurikulum 

Merdeka dan pemenuhan beban kerja guru serta linieritas sesuai 

 
7 Saryanto, dkk., Inovasi Pembelajaran Merdeka Belajar, (Bandung : 

Media Sains Indonesia, 2022), hlm. 162. 
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dengan Keputusan Menteri ini. 3) Kurikulum Merdeka mulai 

berlaku pada tahun ajaran 2022/2023.8 

Strategi, metode dan kurikulum yang telah diterapkan di 

sekolah pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, sehingga akan 

menimbulkan keuntungan ataupun problematika. Kurikulum 

merdeka sebagai bentuk kurikulum yang terbaru dalam dunia 

pendidikan pasti tidak akan terlepas dari problematika di dalam 

penerapannya. Problematika tersebut dapat dilihat dari rencana 

pelaksanaan pembelajarannya hingga evaluasi pembelajaran yang 

digunakan. Seharusnya kurikulum merdeka lebih memberikan 

kemudahan bagi guru serta diharapkan tidak ada masalah yang 

terjadi, namun ternyata masih terdapat beberapa kendala yang 

terjadi. 9 

Dalam proses pendidikan di sekolah sekarang ini sudah 

banyak yang menerapkan Kurikulum Merdeka, salah satunya ialah 

sekolah SD Nageri 1 Sumbersari Ngampel Kendal yang menjadi 

objek penelitian. Pada penelitian ini salah satu aspek dari 

kurikulum merdeka belajar yang dikaji yakni implementasi 

kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam dan budi pekerti di SD Negeri 1 Sumbersari Ngampel 

Kendal. 

 

 
8  Khoirurrijal, dkk., Pengembangan Kurikulum Merdeka, (Malang: 

CV Literasi Nusantara Abadi, 2022), hlm. 11. 
9 Khoirurrijal, dkk., Pengembangan Kurikulum Merdeka....., hlm. 24. 
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Berdasarkan penelitian yang terdahulu pendidikan agama 

islam dalam kurikulum merdeka belajar terdapat beberapa 

kekurangan dalam pelaksanaannya, seperti aspek standar isi, 

standar proses pelaksanaan, standar sarana dan prasarana, standar 

pendidik, dan standar penilaian. Adanya kekurangan-kekurangan 

tersebut terdapat kaitannya dengan kuranngya guru dalam 

memahami dalam proses menyusun dan pelaksanaannya. Peneliti 

tertarik melakukan penelitian di SD Negeri 1 Sumbersari Ngampel 

Kendal yang sudah menerapkan kurikulum merdeka belajar. 

Peneliti ingin mengkaji implementasi kurikulum merdeka belajar 

di SD Negeri 1 Sumbersari Kendal khususnya pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam dan budi pekerti. 

Dengan demikian, peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul : “Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD 

Negeri 1 Sumbersari Kendal” untuk mengetahui pola penerapan 

pembelajaran, permasalahan dan upaya yang dilakukan pendidik 

dalam menerapkan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam dan budi pekerti. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka 

dapat dirumuskan masalah yang akan dikaji pada peniliti kali ini 

yaitu : 

1. Bagaimana implementasi kurikulum merdeka belajar pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti di SD 

Negeri 1 Sumbersari Kendal ? 

2. Bagaimana problematika implementasi kurikulum merdeka 

belajar pada mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi 

pekerti di SD Negeri 1 Sumbersari Kendal ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah  

a. Untuk mendeskripsikan implementasi kurikulum merdeka 

pada mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi 

pekerti  di SD Negeri 1 Sumbersari Kendal. 

b. Untuk mendeskripsikan problematika implementasi 

kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam dan budi pekerti di SD Negeri 1 Sumbersari 

Kendal. 

 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

untuk menambah pengetahuan tentang kurikulum merdeka 

belajar dan menjadi tambahan refrensi atau rujukan serta 

bahan masukan bagi guru, dan digunakan sebagai bahan 

analisis lebih lanjut mengenai kurikulum merdeka belajar 

pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SD Negeri 

1 Sumbersari Kendal. 

b. Manfaat Praktis  

Secara Praktis hasil penelitian ini dapat memberikan 

informasi dan masukan kepada pihak-pihak terkait 

diantaranya : 

3. Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan evaluasi bagi pendidik dalam 

menerapkan kurikulum merdeka dan mengembangkan 

upaya-upaya pembaharuan dalam proses pembelajaran 

di sekolahan 

4. Guru  

Penelitian ini dapat menjadi tambahan kajian 

pengetahuan dan wawasan yang lebih luas mengenai 

implementasi kurikulum merdeka belajar serta dapat 

mengatasi permasalahan kurikulum merdeka pada 

mata pelajaran pendidikan agama islam 

5. Peneliti 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan bagi peneliti tentang kurikulum merdeka 

belajar pada mata pelajaran pendidikan agama islam. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

a.Pengertian Implementasi  

Menururut kamus bahasa Indonesia implementasi 

berarti penerapan atau pelaksanaan. Pelaksanaan merupakan 

usaha atau perbuatan yang dilakukan oleh setiap orang 

dalam merencanakan, membimbing dan mengarahkan 

dirinya dalam melaksanakan segala sesuatu. Implementasi 

adalah bermuara pada aktifitas, aksi, tindakan atau adanya 

mekanisme suatu system. Implementasi bukan sekedar 

aktivitas tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk 

mencapai tujuan kegiatan. Dari beberapa pengertian di atas 

dapat disimpulkan bahwa implementasi adalah rencana yang 

telah dirancang untuk kemudian dijalankan sepenuhnya, 

implementasi ini tidak hanya aktivitas tetapi suatu kegiatan 

yang direncanakan dan dilaksanakan dengan mengacu pada 

norma-norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.10 

Kata implementasi berasal dari bahasa Inggris yaitu to 

implement yang berarti mengimplementasikan. Implementasi 

 
10  Sita Pancarini, Implementasi Thaharah Dalam Perspektif Kitab 

Safinatun An-Najah Di Pondok Pesantren Nahdlathut Tholibin Kecamatan 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur, Skripsi, Fakultas Tarbiyan dan Ilmu 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro , (2020), hlm. 11. 
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adalah penyediaan sarana untuk melaksanakan sesuatu yang 

menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu. Sesuatu 

tersebut dilakukan untuk menimbulkan dampak atau akibat 

itu dapat berupa undang-undang, peraturan pemerintah, 

keputusan peradilan dan kebijakan yang dibuat oleh 

Lembaga-lembaga pemerintah dalam kehidupan 

kenegaraan.11Implementasi adalah bukan sekedar aktifitas, 

tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara 

sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk 

mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu implementasi 

merupakan suatu proses yang dinamis, dimana pelaksana 

kebijakan melakukan suatu aktivitas atau kegiatan, sehingga 

pada akhirnya akan mendapatkan suatu hasil yang sesuai 

dengan tujuan atau sasaran kebijakan itu sendiri.12 

Implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi, 

tindakan, atau mekanisme suatu sistem. Ungkapan 

mekanisme mengandung arti bahwa implementasi bukan 

sekadar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan 

dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan 

norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena 

 
11  Dewi Yunita Lestari, dkk., “Pengaruh Implementasi Kebijakan 

Terhadap Transparansi Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Secara Elektronik 

Di Kabupaten Pangandaran”, Jurnal Ilmiah Ilmu Administrasi Negara Vol. 7 

No. 1, 2020, hlm. 184. 
12 Novan Mamonto, dkk., “Implementasi Pembangunan Infrastruktur 

Desa Dalam penggunaan Dana Desa Tahun 2017 (Studi) Desa Ongkaw Ii 

Kecamatan Sinonsayang Kabupaten Minahasa Selatan”, Jurnal Jurusan Ilmu 

Pemerintahan Vol. 1 No. 1, 2018, hlm. 3-4. 
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itu, implementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi 

oleh obyek berikutnya yaitu kurikulum. 13  Makna 

implementasi dalam dunia pendidikan bukan sesuatu hal 

yang baru. Dalam mewujudkan perancangan program yang 

telah dibuat oleh setiap guru, dibutuhkan upaya maksimal 

yang mencapai tujuan yang diharapkan sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku disekolah.14  

b. Pengertian Kurikulum Merdeka 

Istilah kurikulum digunakan pertama kali pada dunia 

olahraga pada zaman Yunani Kuno yang berasal dari kata 

curir dan curere. Selanjutnya istilah kurikulum digunakan 

dalam dunia pendidikan. Para ahli pendidikan memiliki 

penafsiran yang berbeda, namun ada juga kesamaan, 

kesamaan tersebut ialah kurikulum berhubungan dengan erat 

dengan usaha mengembangkan peserta didik sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai. Secara trimologi, istilah 

kurikulum digunakan dalam dunia pendidikan, yaitu 

sejumlah pengetahuan atau kemampuan yang harus 

ditempuh atau diselesaikan siswa guna mencapai tingkatan 

tertentu sebagai jawaban. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

 
13 Eka Syafriyanto, “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Berwawasan Rekontruksi Sosial”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6 No. 

2, 2015, hlm. 68. 
14  Qurrotul ‘Ayun, Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD IT Bina 

Anak Islam Krapyak, Tesis, Fakulatas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023,, hlm. 20. 
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2003 menjelaskan bahwa “kurikulum merupakan 

seperangkat rencana dan sebuah pengaturan berkaitan 

dengan tujuan, isu, bahan ajar dan cara yang digunakan 

sebagai pedoman dalam penyelenggara kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan 

nasional.” Prof. DR. S. Nasution, M.A. menjelaskan bahwa 

“Kurikulum merupakan suatu rencana yang disusun untuk 

melancarkan proses kegiatan belajar mengajar di bawah 

naungan, bimbingan dan tanggung jawab sekolah/lembaga 

pendidikan.15 

 Sedangkan menurut M. Arifin kurikulum adalah 

seluruh bahan pelajaran yang disajikan dalam proses 

kependidikan dalam suatu sistem institusional pendidikan. 

Adapun menurut Zakiah Darajat kurikulum adalah suatu 

program yang direncanakan dalam bidang pendidikan dan 

dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan-tujuan 

pendidikan tertentu. Merdeka belajar adalah suatu program 

kebijakan baru Kemendikbud RI yang dikeluarkan oleh 

Menteri Pendidikan RI dan Menteri Kebudayaan Kabinet 

Indonesia Maju Nadiem Makarim. Menurutnya, hakikat 

kebebasana berpikir seharusnya didahulu oleh guru sebelum 

mengajar peserta didik. Dikatakannya, tanpa adanya 

kompetensi inti dan proses penerjemahan kurikulum, 

 
15 Ahmad Zainuri, Manajemen Kurikulum Merdeka, (Bengkulu : 

Penerbit Buku Literasiologi, 2023), hlm.19. 
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pembelajaran tidak akan pernah terjadi pada setiap tingkat 

kompetensi guru.16 

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan pada 

siswa untuk menentukan jalur pembelajarannya, memilih 

bahan ajar, dan menentukan cara evaluasi yang akan 

digunakan. Kurikulum ini juga menekankan pentingnya 

pengembangan soft skill dan keterampilan abad 21 seperti 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, 

kreativitas, dan karakter. Kurikulum Merdeka juga menjadi 

upaya penataan ulang dalam sistem pendidikan nasional di 

Indonesia agar dapat mengikuti perkembangan zaman dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks. 

17  Merdeka belajar juga mencakup aspek pengembangan 

karakter peserta didik, seperti kemandirian, tanggung jawab, 

kreativitas, dan inovasi. Dalam konsep merdeka belajar, 

peserta didik juga diharapkan dapat mengambil inisiatif 

dalam proses belajar, bertanggung jawab atas hasil belajar 

mereka, dan berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran.18 

 
16  Qurrotul A’yun, Tesis Implementasi kurikulum Merdeka belajar 

pada maple PAI SD IT Bina ANAK Islam Krpayak”....., hlm. 22. 
17  Lidiawati, dkk., Kurikulum Merdeka Belajar : Analisis, 

Implementasi, Pengelolaan Dan Evaluasi, ( Purbalingga : Eurika Media 

Aksara, 2023), hlm. 5. 
18  Lidiawati, dkk., Kurikulum Merdeka Belajar : Analisis, 

Implementasi, Pengelolaan Dan Evaluasi....., hlm. 50. 
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Menurut BSNP atau Badan Standar Nasional 

Pendidikan, pengertian kurikulum merdeka belajar adalah 

suatu kurikulum pembelajaran yang berkaitan dengan 

pendekatan bakat dan minat. Para siswa dapat memilih mata 

pelajran yang diingikan sesuai dengan bakat dan minatnya. 

Kurikulum merdeka belajar diluncurkan oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayan Riset dan Penelitian (Mendikbud 

Ristek) Nadiem Makarim sebagai bentuk penilaian 

perbaikan Kurikulum 2013. Sebelumnya kurikulum ini juga 

dikenal sebagai kurikulum prototipe yang merupakan salah 

satu bagian dari upaya pemerintah untuk melahirkan 

generasi penerus yang terampil diberbagai bidang. 19 

Kurikulum merdeka diterapkan dengan tujuan untuk 

melatih kemerdekaan dalam berpikir peserta didik, inti 

paling penting dari kemerdekaan berpikir ditujukan untuk 

guru. Jika guru belum merdeka dalam mengajar, tentu 

peserta didik juga ikut tidak merdeka dalam berpikir. 

Dengan adanya merdeka belajar, peserta didik dapat 

mengembangkan potensi yang dimiliki sesuai dengan bakat 

dan minatnya karena peserta didik juga memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda dalam penyerapan ilmu yan 

disampaikan oleh guru. Merdeka belajar adalah jawaban 

terhadap keluhan dan masalah yang dihadapi oleh pendidik 

 
19  Ahmad Zainuri, Manajemen Kurikulum Merdeka, (Bengkulu : 

Penerbit Buku Literasiologi, 2023), hlm. 1. 
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dalam proses pembelajaran. Dengan adanya merdeka belajar, 

beban dan tugas dari seorang guru lebih diminimalisir mulai 

dari pengadministrasian sampai pada kebebasan tekanan dari 

intimidasi.20 

Konsep merdeka belajar yang dicanangkan oleh 

Nadiem Makarim dapat ditarik beberapa poin. Pertama, 

konsep merdeka belajar merupakan jawaban atas masalah 

yang dihadapi oleh guru dalam praktik pendidikan. Kedua, 

guru dikurangi bebannya dalam melaksanakan profesinya, 

dilakukan melalui keleluasaan yang merdeka dan menilai 

belajar peserta didik dengan berbagai jenis instrument; 

merdeka dari pembuatan administrasi yang memberatkan; 

serta merdeka dari tekanan dan mempolitisasi guru. Ketiga, 

membuka mata untuk mengetahui lebih banyak kendala 

yang dihadapi guru dalam tugas pembelajaran di sekolah, 

seperti permasalahan siswa baru, administrasi guru dalam 

persiapan mengajar, proses pembelajaran, hingga masalah 

evaluasi USBN-UN. Keempat, guru sebagai garda terdepan 

dalam membentuk masa depan bangsa melalui proses 

pembelajaran, maka penting untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih happy di dalam kelas.21  

 

 
20  Khoirurrijal, dkk., Pengembangan Kurikulum Merdeka, (Malang: 

CV Literasi Nusantara Abadi, 2022), hlm.16. 
21 Khoirurrijal, dkk., Pengembangan Kurikulum Merdeka....., hlm.18. 
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b. Karakteristik Kurikulum Merdeka Belajar 

Adapun perbedaan antara Kurikulum Merdeka dengan 

Kurikulum sebelumnya, mulai tahun ajaran 2022/2023 

penerapan kurikulum merdeka ini tidak hanya akan 

dikhususkan pada satuan pendidikan tingkat SMA/sederajat 

saja. Namun, kurikulum ini juga bisa mulai digunakan pada 

tingkat lainnya, seperti TK, SD, SMP, hingga Perguruan 

Tinggi (PT). Tentunya, penerapan kurikulum ini memiliki 

perbedaan pada masing-masing jenjang. Di tingkat Sekolah 

Dasar perlu diketahui terlebih dahulu bahwa Merdeka 

Belajar di tingkat PAUD/TK berarti merdeka untuk bebas 

bermain. Dengan demikian, penerapan Kurikulum Merdeka 

di tingkat PAUD/TK ditujukan untuk mengajak anak 

bermain sambil belajar, yang tidak jauh beda dengan 

kurikulum sebelumnya. Disisi lain, pada tingkat SD ada 

beberapa perbedaan terkait mata pelajaran dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka, termasuk mengintegrasikan mata 

pelajaran. Di antaranya adalah penggabungan mapel IPA dan 

IPS menjadi satu (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial), serta 

menjadikan bahasa Inggris yang sebelumnya merupakan 

mapel muatan lokal (mulok) sebagai mapel pilihan..22 

Adapun Karakteristik utama dari kurikulum merdeka 

belajar yang mendukung pemulihan pembelajaran adalah: 

 
22  Ahmad Zainurim, Manajemen Kurikulum Merdeka, (Bengkulu : 

Penerbit Buku Literasiologi, 2023), hlm. 4. 
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a) Pembelajaran berbasis projek untuk pengembangan soft 

skills dan karakter sesuai profil pelajar Pancasila.  

b) Fokus pada materi esensial sehingga ada waktu cukup 

untuk pembelajaran yang mendalam bagi kompetensi 

dasar seperti literasi dan numerasi.  

c) Fleksibilitas bagi guru untuk melakukan pembelajaran 

yang terdiferensiasi sesuai dengan kemampuan peserta 

didik dan melakukan penyesuaian dengan konteks dan 

muatan lokal.23 

Karakteristik kurikulum merdeka yang tertuang dalam 

pernyataan diatas, menjabarkan bahwa kurikulum ini 

diharapkan dapat mengembangkan softskill     dan karakter  

siswa  sesuai  yang  tertuang dalam program profil pelajar 

pancasila yaitu berakhlak mulia, berkebhinekaan global, 

mandiri, bergotong royong, bernalar kritis, dan kreatif.  

Selain  itu,  kurikulum  Merdeka Belajar fokus pada materi 

yang dirasa penting  sehingga  guru dapat memberikan 

pembelajaran  yang  lebih  mendalam tentang kompetensi 

dasar bagi peserta didik yaitu    literasi    dan numerasi.    

Kurikulum    ini    memiliki karakteristik yang fleksibel bagi  

 
23 I Komang Wahyu Wiguna dan Made Adi Nugraha Tristaningrat, 

“Langkah Mempercepat Perkembangan Kurikulum Merdeka Belajar,” Jurnal 

Pendidikan Dasar, Vol. 3 No. 1, 2022, hlm. 24. 
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guru untuk melakukan pembelajaran terdiferensiasi sesuai 

kemampuan individu masing - masing peserta didik.24 

Berdasarkan hasil riset Sadli, pengembangan budaya 

literasi berdampak pada meningkatnya kegemaran, 

kecintaan, dan minat peserta didik untuk membaca. Adanya 

pemahaman tentang proses pengembangan budaya literasi, 

akan memberikan kemudahan kepada pihak sekolah baik 

kepala sekolah maupun para pendidik dalam melakukan 

proses pengembangan budaya literasi. Pengembangan 

budaya literasi sangat penting untuk dilakukan di sekolah-

sekolah guna untuk meningkatkan minat membaca pada 

peserta didik. Adanya suatu pengembangan yang tepat akan 

berdampak pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 

secara efektif dan efisien.25 

Kurikulum Merdeka dinilai lebih fleksibel 

dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya, karena guru, 

siswa dan sekolah lebih merdeka dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Contohnya, siswa tidak 

lagi belajar di kelas dengan sekadar menghafal dan membaca 

 
24 Fajrina Sulistyani dan Rahmat Mulyono, Implementasi Kurikulum 

Merdeka (Ikm) Sebagai Sebuah Pilihan Bagi Satuan Pendidikan: Kajian 

Pustaka, Jurnal Ilmiah Vol. 08 No. 02, 2022, hlm. 2008. 
25 Anjali Dian Talsania, Implementasi Kurikulum Merdeka (Studi Di 

Sekolah Dasar Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung, Skripsi, 

Fakultas ILmu Tarbiyah dan Kegururan Universitas Negeri Raden Intan 

Lampung, 2023, hlm. 37. 
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buku, namun juga siswa bisa belajar dimana saja untuk 

membuat suatu projek.26 

c.Kebijakan Pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar 

Kebijakan pengembangan kurikulum merdeka dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1) Permendikbudristek No.5 Tahun 2022 

Standar Kompetensi Lulusan pada Pendidikan Anak Usia 

Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Pendidikan 

Menengah. Stanadar Kompetensi Lulusan merupakan 

kriteria minimal tentang kesatuan sikap, keterampilan, 

dan pengetahuan yang menunjukan capaian kemampuan 

peserta didik dari hasil pembelajarannya pada akhir 

jenjang pendidikan. SKL menjadi acuan untuk 

Kurikulum 2013, kurikulum darurat, Kurikulum 

Merdeka. 

2) Permendikbudristek No. 7 Tahun 2022 

Standar Isi pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang 

Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah. Stanadar 

Isi dikembangkan melalui perumusan ruang lingkup 

materi yang sesuai dengan kompetensi lulusan. Ruang 

lingkup materi merupakan bahab kajian dalam muatan 

 
26  Shafira Azkiya, Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 

29 Jakarta, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidaytulloh, 2023, hlm. 15. 
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pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan : 1) muatan 

wajib sesuai dengan peraturan perundang-undangan 2) 

konsep kurikulum dan 3) jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan. Standar Isi menjadi acuan untuk kurikulum 

2013, kurikulum darurat dan Kurikulum Merdeka. 

3) Permendikbudristek No.56 Tahun 2022 

Pedoman Penerapan Kurikulum dalam rangka pemulihan 

pembelajaran. Memuat tiga opsi kurikulum yang dapat 

digunakan di satuan pendidikan dlam rangkapemulihan 

pembelajaran beserta struktur kurikulum merdeka, aturan 

terkait pembelajaran dan asesmen, serta beban kerja guru. 

4) Keputusan Kepala BSKAP No.008/H/2022 Tahun 2022 

Capaian pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, 

Jenjang Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah 

pada Kurikulum Merdeka. Memuata capaian 

pembelajaran untuk semua jenjang dan mata pelajaran 

dalam struktur Kurikulum Merdeka. 

5) Keputusan Kepala BSKAP No.008/H/KR/2022 Tahun 

2022 

Dimensi, Elemen, dan Sub Elemen Profil Pelajar 

Pancasila pada Kurikulum Merdeka. Memuat penjelasan 

dan tahap-tahap perkembangan proful pelajar pancasila 
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yang dapat digunakan terutama untuk projek penguatan 

pelajar pancasila.27 

Menteri Pendidikan dan Kebudayan (Mendikbud) 

menetapkan arah kebijakan berupa pokok kebijakan 

pendidikan mereka belajar yang terdiri atas empat pokok 

kebijakan. Pertama, Ujian Sekolah Berstandar Nasional 

(USBN) diganti dengan Ujian (asesmen) yang 

diselenggarakan oleh sekolah. Kedua, Ujian Nasional (UN) 

diubah menjadi Asesmen Kompetensi Minimum dan Survei 

Karakter. Ketiga, guru secara bebas dapat memilih, 

membuat, menggunakan, dan mengembangkan format 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai 

kebutuhannya. Keempat, membuat kebijakan Penerimaan 

Peserta Didik Baru (PPDB) lebih fleksibel guna 

mengakomodasi ketimpangan akses dan kualitas di berbagai 

daerah (www.kemdikbud.go.id). Artinya, arah kebijakan 

kurikulum merdeka belajar tertuju kepada terciptanya 

generasi penerus bangsa yang berakhlak mulia dengan 

mengembangkan segenap potensinya melalui kegiatan 

pembelajaran yang bermakna dan bertujuan. Hal itu 

 
27 Qurrotul ‘Ayun, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD IT Bina 

Anak Islam Krapyak”, Tesis, Fakulatas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023, hlm. 26.  
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dilakukan demi terciptanya peserta didik yang bertakwa, 

cerdas, dan berakhlak yang mulia.28 

d. Struktur Kurikulum Merdeka 

Pada struktur kurikulum merdeka, Kemendikbudristek 

telah menetapkan dalam keputusan Kemendikbudristek 

No.56/M/2022, Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum 

Dalam Rangka Pemulihan Belajar Pengembangan dan 

Pembelajaran. Adanya keharusan belajar pada setiap mata 

pelajaran dalam waktu untuk per tahun. Hal ini menjadikan 

lembaga pendidikan untuk mampu mengatur pembelajaran 

secara efektif dan menjadikan alokasi waktu setiap 

minggunya tidak sama dalam waktu satu tahun. Oleh karena 

itu, alokasi waktu yang dicapai dalam waktu satu tahun bisa 

dicapai dalam waktu satu semester. Kemendikbudristek 

membagi 3 tingkatan pada Sekolah dasar, yakni :  

1) Tingkat A terdapat peserta didik kelas 1 dan 2  

2) Tingkat B terdapat peserta didik kelas 3 dan 4  

3) Tingkat C terdapat peserta didik kelas 5 dan 6 

Jadi, satuan pendidikan juga mampu menghilangkan 

mata pelajaran ini di semester selanjutnya dikarenakan jam 

pelajaran yang seharusnya dicapai dalam waktu satu tahun 

justru telah tercapai dalam waktu satu semester. Hal ini 

 
28 Ahmad Sahnan dan Tri Bowo, Arah Baru Kebijakan Kurikulum 

Merdeka Belajar di Sekolah Dasar, Journal of Primary Education, Vol. 4 No. 

1, 2023, hlm. 33 
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diterapkan supaya pembelajaran lebih bermanfaat karena 

siswa mempunyai waktu belajar yang lebih baik serta bisa 

fokus untuk keahlian yang akan diraih dengan tanpa 

membebankan dengan beban yang berlebihan. Tetapi hal ini 

dapat membantu para guru untuk merancang kurikulum 

dalam pembelajaran.29 

e.  Strategi Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di 

Sekolah 

Kurikulum Merdeka Belajar diorientasikan pada 

proses dan hasil yang berfokus pada konten dan sumber 

belajar yang bersifat terbuka, namun tetap mempertahankan 

tujuan nasional pendidikan. Merdeka Belajar membutuhkan 

transformasi kurikulum sekolah yang lebih terdiversifikasi. 

Hal ini dapat dicapai melalui beberapa cara, seperti : 

Penetapan standar nasional oleh pemerintah yang kemudian 

dijabarkan menjadi standar provinsi dan kabupaten/kota, 

serta perlu diperbarui secara teratur. Program pendidikan 

harus beragam untuk memenuhi kebutuhan nasional, seperti 

PPKN, Pendidikan Agama, Bahasa Indonesia, Matematika, 

 
29  Ahmad Zainuri, Manajemen Kurikulum Merdeka, (Bengkulu : 

Penerbit Buku Literasiologi, 2023), hlm. 178. 
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dan Pendidikan Global, yang dapat menjadi alat pemersatu 

bangsa.30 

Strategi implementasi harus mempertimbangkan 

kompleksitas konteks yang sistemik dan berfokus pada 

kompetensi dan karakter peserta didik. Kurikulum Merdeka 

juga harus mudah dipahami dan diimplementasikan, 

fleksibel, selaras, bergotong royong, dan memperhatikan 

hasil kajian serta umpan balik. Karakteristik utama dari 

Kurikulum Merdeka Belajar mencakup pembelajaran 

berbasis proyek, fokus pada materi esensial, dan fleksibilitas 

guru dalam mengajar sesuai kemampuan siswa dan muatan 

lokal. Kurikulum ini juga mendukung pengembangan soft 

skills dan karakter peserta didik seperti iman, taqwa, akhlak 

mulia, gotong royong, kebhinekaan global, kemandirian, 

nalar kritis, dan kreativitas. 31 

f. Implementasi Kurikulum Merdeka SD/MI 

Penerapan projek penguatan profil pelajar Pancasila 

dilaksanakan secara fleksibel, baik muatan atau waktu 

pelaksanaannya. Muatan projek harus berdasarkan capaian 

profil pelajar Pancasila sesuai dengan fase siswa dan tidak 

harus dikaitkan dengan capaian pembelajaran mata 

 
30  Lidiawati, dkk., Kurikulum Merdeka Belajar : Analisis, 

Implementasi, Pengelolaan Dan Evaluasi, ( Purbalingga : Eurika Media 

Aksara, 2023), hlm. 55. 
31  Lidiawati, dkk., Kurikulum Merdeka Belajar : Analisis, 

Implementasi, Pengelolaan Dan Evaluasi....., hlm. 56. 
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pelajaran. Secara pengelolaan waktu pelaksanaan projek, 

dapat dilakukan dengan menjumlahkan alokasi jam pelajaran 

projek dari semua mata pelajaran dan jumlah total waktu 

pelaksanaan masing-masing projek tidak harus sama.32 

Alokasi Waktu Mata Pelajaran SD/MI Kelas III-V 

(Asumsi 1 Tahun = 36 minggu dan 1 JP = 35 menit) 

Mata Pelajaran Alokasi 

Intrakurikuler 

Per Tahun 

(Minggu) 

Alokasi 

Project 

Penguatan 

Profil 

Pancasila 

Per Tahun 

Total JP 

Per 

Tahun 

Pendidikan 

Agama Islam dan 

Budi Pekerti 

108 (3) 36 144 

Pendidikan 

Agama Kristen 

dan Budi Pekerti 

108 (3) 36 144 

Pendidikan 

Agama Khatolik 

dan Budi Pekerti 

108 (3) 36 144 

Pendidikan 

Agama Buddha 

108 (3) 36 144 

 
32 Ahmad Zainuri, Manajemen Kurikulum Merdeka....., hlm. 102. 



28 
` 

dan Budi Pekerti 

Pendidikan 

Agama Hindu dan 

Budi Pekerti 

108 (3) 36 144 

Pendidikan 

Agama 

Khonghucu dan 

Budi Pekerti 

108 (3) 36 144 

Pendidikan 

Pancasila 

144 (4) 36 180 

Bahasa Indonesia 216 (6) 36 252 

Matematika 180 (5) 36 216 

Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial 

180 (5) 36 216 

Pendidikan 

Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan 

108 (3) 36 144 

Seni dan Budaya : 

1. Seni Musik 

2. Seni Rupa 

3. Seni Teater 

4. Seni Tari 

216 36 144 

Bahasa Inggris 72 (2)  72 

Muatan Lokal 72 (2)  72 

Total 1044 (29) 252 1296 
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Catatan:  

1) Mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 

dipilih berdasarkan Agama siswa masing-masing.  

2) Sekolah minimal menyediakan 1 jenis mata pelajaran 

Seni dan Budaya (Seni Musik, Seni Rupa, Seni Teater 

atau Seni Tari) untuk dipilih oleh siswa.  

3) Jam Pelajaran Bahasa Inggris paling banyak 2 JP per 

minggu atau 72 JP pertahun untuk kelas 1-5 dan paling 

banyak 2 JP per minggu atau 64 JP per tahun untuk 

kelas 6.  

4) Total JP tidak termasuk mata pelajaran Bahasa Inggris, 

Muatan Lokal dan/atau mata pelajaran tambahan yang 

diselenggaraka oleh sekolah.33 

g. Kelebihan Dan Kekurangan Kurikulum Merdeka Belajar  

Kurikulum merdeka belajar ini tentunya memiliki 

kelebihan dan kekurangan, diantaranya kelebihan dan 

kekurangan sebagai berikut : 

1) Kelebihan  

a) Karena tidak dibatasi oleh satu mata pelajaran, siswa 

dapat mengekspresikan diri dengan bebas. Siswa 

diajarkan materi sesuai dengan kapasitas masing-

masing.  

 
33 Ahmad Zainuri, Manajemen Kurikulum Merdeka....., hlm. 108. 



30 
` 

b) Keefektifan siswa tidak semata-mata ditentukan oleh 

prestasi akademik mereka tetapi juga oleh berbagai 

bakat mereka.  

c) Karena kurikulum ini mempertimbangkan potensi 

anak yang beragam, maka RPP hanya 1 lembar. 

Dengan adanya lembar RPP 1, beban administrasi 

guru menjadi lebih ringan sehingga mereka dapat 

mencurahkan lebih banyak waktu untuk membimbing 

dan mendukung siswa.  

2) Kekurangan  

a) Kurikulum merdeka cukup padat waktu dan finansial. 

Karena pengetahuan setiap siswa adalah unik selama 

proses pembelajaran, jelas dibutuhkan banyak waktu 

dan uang untuk mengakomodasi kebebasan ekspresi 

siswa. 

b) Tidak adanya kemerdekan belajaran guru; tentunya 

guru harus dibebaskan sebelum membentuk siswa 

yang merdeka belajar. Hanya dari pengalaman kuliah 

sebelumnya seseorang dapat menentukan pengalaman 

seorang guru merdeka belajar. Kurikulum merdeka 

baru saja dirilis ketika ini terjadi.  
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c) Selain itu, program merdeka belajar kurang referensi. 

Buku diperlukan untuk menyelesaikan studi lebih 

cepat dan melaksanakan program merdeka belajar ini 

karena peringkat buku yang ada rendah. 34 

 

h.  Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di 

Sekolah Dasar 

Dalam setiap kebijakan pasti terdapat berbagai 

problematika yang muncul sebagai hasil dari penerapan 

kebijakan tersebut. Berikut adalah problematika dari 

implementasi kurikulum merdeka belajar di sekolah dasar, 

antara lain:  

1. Kurangnya pemahaman guru dalam menyusun dan 

penggunaan RPP merdeka belajar. 

Dalam mengajar, RPP merupakan hal yang harus 

ada dan disiapkan oleh pendidik. Sebab, keberhasilan 

dalam proses belajar tidak terlepas dari kemampuan atau 

kualitas yang dimiliki guru dalam mengembangkan dan 

melaksanakannya. Dengan melakukan perencanaan yang 

baik dan sesuai maka diyakini akan mendapatkan hasil 

yang baik pula. Adapun kebijakan kurikulum merdeka 

belajar ini RPP harus dibuat dalam 1 lembar yang berisi 

tujuan pembelajaran, pengenalan keadaan, prosedur 

 
34  Lidiawati, dkk., Kurikulum Merdeka Belajar : Analisis, 

Implementasi, Pengelolaan Dan Evaluasi, ( Purbalingga : Eurika Media 

Aksara, 2023, hlm. 24. 
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dalam pembelajaran, dan penilaian. Kendala tersebut, 

yaitu guru belum mampu merumuskan, merencanakan, 

dan juga melaksanakan RPP merdeka belajar yang sesuai 

dengan ketentuan.35 

2. Guru belum sepenuhnya memahami model pembelajaran 

yang berpacu pada merdeka belajar  

Adanya model pembelajaran yang tepat dan sesuai 

dengan karakter siswa, pendidik harus memperhatikan 

kondisi lingkungan kelas. Namun, guru yang terbiasa 

dengan model pembelajaran yang biasa digunakan 

mungkin akan merasa kesulitan. Guru juga belum 

sepenuhnya mengerti dan memahami apa dan bagaimana 

model pembelajaran yang mengacu pada merdeka 

belajar. Guru masih terpaku dengan model yang kurang 

efektif dan hal ini membuat munculnya persepsi bahwa 

kurikulum merdeka ini sulit untuk diterapkan. 36 

 
35  Mei Nur Rusmiati, dkk., Analisis Problematika Implementasi 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar, Jurnal Kajian Penelitian dan 

Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 7 No. 2, 2023,hlm. 1495. 
36  Mei Nur Rusmiati, dkk., Analisis Problematika Implementasi 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar....., hlm. 1496. 
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3. Kurangnya inovasi guru dalam proses pembelajaran  

Kurikulum merdeka belajar guru diharuskan 

mampu melakukan inovasi dalam proses pembelajaran 

agar tidak membosankan dan meningkatkan minat belajar 

siswa. Kurikulum merdeka ini memiliki konsep merdeka 

yang berarti memberikan kebebasan pada siswa dan juga 

guru untuk menentukan bagaimana proses pembelajaran 

akan berlangsung dengan maksimal. Berbagai kendala 

pasti dapat terjadi, tapi setidaknya harus dilakukan usaha 

secara terus menerus dan belajar untuk memperbaiki 

kesalahan. 37 

4. Guru belum mampu mengembangkan kreativitas peserta 

didik sesuai dengan yang diharapkan  

Kreativitas merupakan hal terpenting dalam 

mengembangkan materi menjadi sesuatu yang menarik, 

unik, dan bermanfaat. Pengembangan kreativitas ini 

seharusnya dilakukan sejak dini. Pendidik bisa 

mengembangkan kreativitas anak dalam proses 

pembelajaran. Terlebih dalam kurikulum merdeka 

belajar, guru dituntut untuk bisa menciptakan proses 

pembelajaran yang bisa membangkitkan kreativitas anak 

melalui kegiatan belajar yang dilakukan. Pengembangan 

 
37  Mei Nur Rusmiati, dkk., Analisis Problematika Implementasi 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar....., hlm. 1496. 
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kreativitas ini penting untuk dioptimalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, guru harus bisa 

mengembangkan kreativitas peserta didik sesuai dengan 

yang diharapkan. 38 

5. Fasilitas sekolah yang belum memadai  

Dalam proses pembelajaran diperlukan adanya media 

atau alat pendukung yang akan membantu untuk mencapai 

tujuan belajar. Tanpa adanya fasilitas yang memadai, maka 

akan terjadi kesulitan dalam menjalankan beberapa kegiatan 

yang memerlukan adanya alat atau media penunjang. 

Masalah lain yang berkaitan dengan fasilitas ini adalah latar 

belakang kondisi perekonomian keluarga siswa yang 

beragam. Siswa yang berasal dari keluarga sederhana, 

sebagian besar tidak memiliki fasilitas penunjang belajar 

yang sesuai.39 

6. Kompetensi guru yang belum memadai  

Indikator kinerja seorang guru dapat dilihat dari 

keberhasilan mengajar, mengarahkan dan juga 

membimbing siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang sudah ditentukan. Hal ini pun dapat diukur melalui 

kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran 

 
38  Mei Nur Rusmiati, dkk., Analisis Problematika Implementasi 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar....., hlm. 1497.  
39  Mei Nur Rusmiati, dkk., Analisis Problematika Implementasi 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar....., hlm. 1497. 
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serta kemampuan siswa mengerjakan tugas dan hasil 

belajar. Jika guru belum memiliki kompetensi yang 

memadai, maka hal itu akan berpengaruh terhadap tugas 

guru dalam mengajar. Bahkan kurangnya kemampuan 

guru ini akan mempengaruhi hasil belajar yang tidak 

maksimal. Terlebih dalam penerapan kurikulum merdeka 

belajar ini diperlukan adanya peran guru secara maksimal 

untuk mencapai tujuan serta keberhasilan sesuai 

harapan.40 

2. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

a.Pengertian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan 

awalan “pe” dan akhiran “an” mengandung arti perbuatan 

(hal, cara dan sebagainya). Istilah pendidikan semula berasal 

dari bahas Yunani yaitu pedagogie yang berarti bimbingan 

yang diberikan kepada anak. Istilah ini diterjemahkan dalam 

bahasa Inggris dengan education yang berarti 

pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab istilah 

ini sering diterjemahkan dengan tarbiyah yang berarti 

pendidikan.41 

 
40  Mei Nur Rusmiati, dkk., Analisis Problematika Implementasi 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar....., hlm. 1497. 
41  Sudadi, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta : Mediatera, 2015), 

hlm. 153. 
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Kata “pendidikan” dalam bahasa Arabnya ialah 

“tarbiyah” dengan kata kerja “rabba”. Sedang kata 

“pengajaran” dalam bahasa Arabnya ialah “ta’lim” dengan 

kata kerjanya “’allama”. Pendidikan dan pengajaran dalam 

bahasa arab “tarbiyah wa ta’lim” sedangkan pendidikan 

islam dalam bahasa Arabnya “tarbiyah Islamiyah”.42 Dengan 

demikian, pendidikan adalah segala usaha orang dewasa 

dalam pergaukan dengan peserta didik untuk memimpin 

perkembangan potensi jasmani dan rohaninya kea rah 

kesempurnaan.43 

Menurut Muhaimin, Pendidikan Agama Islam adalah 

usaha yang disengaja dalam mempersiapkan anak didik 

untuk memahami, menyakini dan mengamalkan nilai ajaran 

Islam melalui kegiatan latihan, bimbingan dan pengajaran 

sehingga tercipta kerukunan masyarakat sebagai usaha 

perwujudan persatuan nasional. Pendidikan Agama Islam 

adalah suatu usaha bimbingan terhadap peserta didik agar 

kedepanya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami 

dan mengamalkan apa yang terkandung dalam Islam secara 

keseluruhan serta menjadikan ajaran agama Islam yang 

dianutnya sebagai pandangan hidup yang dapat 

mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat. Sekarang ini 

 
42 Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Rineka Cipta, 2009), 

hlm. 4. 
43  Sudadi, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta : Mediatera, 2015), 

hlm. 154. 
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sekolah memiliki program pendidikan budi pekerti yang 

bertujuan mengkolaborasikan sifat siswa dengan menghayati 

keyakinan serta nilai masyarakat, dilaksanakan melalui 

kegiatan disiplin, kejujuran serta kerjasama yang 

memfokuskan pada ranah afektif tanpa meninggalkan ranah 

kognitif dan psikomotorik. Oleh karena itu budi pekerti 

dihasilkan melalui proses doktrin dan membutuhkan waktu 

sehingga terbentuklah pekerti yang baik. Dengan pendidikan 

formal yang disusun secara matang maka proses doktrin 

tersebut dapat diberikan.44 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  

Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

adalah :  

1) Dengan melakukan bimbingan kepada peserta didik agar 

mantap secara spiritual, berakhlak mulia, kasih sayang 

serta sikap toleran sebagai landasan dalam kehidupan. 

2) Membentuk peserta didik yang dapat memahami prinsip 

agama Islam seperti akhlak mulia, akidah (aqidah 

sahihah) berdasarkan ahlus sunnah wal jama’ah, syariat, 

sejarah peradaban Islam dan menerapkan hubungan yang 

baik dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia ataupun 

 
44  Shafira Azkiya. Implementasi kurikulum merdeka ada mata 

pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti di SMA Negeri 29 

Jakarta. Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. hlm. 27. 
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lingkungan alam dalam wadah Negara Republik 

Indonesia  

3) Membimbing peserta didik agar dapat menerapkan 

prinsip Islam dan berpikir sehingga tepat, benar serta arif 

dalam mengambil keputusan  

4) Membangun kemampuan nalar kritis dalam menganalisa 

perbedaan pendapat pada peserta didik sehingga 

berperilaku moderat serta terhindar dari radikalisme dan 

liberalism. 

5) Membentuk peserta didik dalam menyayangi lingkungan 

alam sekitar serta membangun rasa tanggung jawabnya 

sebagai khalifah Allah di muka bumi ini  

6) Membangun rasa menjunjung tinggi dalam nilai 

persatuan pada peserta didik sehingga dapat menguatkan 

persaudaraan sesama manusia, persaudaraan seagama 

serta persaudaraan sebangsa dan senegara.45 

 

c. Karakteristik Pendidikan Agama islam dan Budi Pekerti 

Pendidikan Agama Islam (PAI) misalnya, memiliki 

karakteristik sebagai berikut:  

1) PAI berusaha untuk menjaga akidah peserta didik agar 

tetap kokoh dalam situasi dan kondisi apa pun, 

 
45  Shafira Azkiya, Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 

29 Jakarta, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidaytulloh, 2023, hlm. 31. 
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2) PAI berusaha menjaga dan memelihara ajaran dan nilai-

nilai yang tertuang dan terkandung dalam Alquran dan 

Hadis serta otentisitas keduanya sebagai sumber utama 

ajaran Islam;  

3) PAI menonjolkan kesatuan iman, ilmu dan aural dalam 

kehidupan keseharian;  

4) PAI berusaha membentuk dan mengembangkan 

kesalehan individu dan sekaligus kesalehan sosial;  

5) PAI menjadi landasan moral dan etika dalam 

pengembangan iptek dan budaya serta aspek-aspek 

kehidupan lainnya;  

6) Substansi PAI mengandung entitas-entitas yang bersifat 

rasional dan supra rasional;  

7) PAI berusaha menggali, mengembangkan dan mengambil 

ibrah dari sejarah dan kebudayaan (peradaban) Islam; dan  

8) Dalam beberapa hal, PAI mengandung pemahaman dan 

penafsiran yang beragam, sehingga memerlukan sikap 

terbuka dan toleran atau semangat ukhuwah Islamiyah.46 

 

 
46 Ishak, “Karakteristik Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Studi Islam 

Vol.2 No.2, 2021, hlm. 174. 
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B. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka menjelaskan kajian yang relevan yang 

dilakukan selama mengumpulkan referensi sehingga ditemukan 

topik sebagai problem (permasalahan) yang terpilih dan perlu 

untuk dikaji melalui penelitian skripsi. Kajian pustaka tidak hanya 

mendeskripsikan atau mengulas atau menganalisis hasil penelitian 

terdahulu yang relevan tapi juga mencakup buku, jurnal, atau 

artikel koran, laporan penelitian yang temanya relevan dengan 

pembahasan skripsi.  

Dalam penulisan, terlebih dulu penulis mengkaji beberapa 

tulisan atau skripsi yang berkaitan dengan apa yang hendak penulis 

bahas dalam penelitian ini. Beberapa kajian pustaka dalam bentuk 

skripsi yang ada kaitannya dengan penelitian dan dapat digunakan 

sebagai rujukan antara lain : 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Shafira Azkiya dengan 

judul “Implementasi Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 29 

Jakarta” Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2023. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

implementasi kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 29 Jakarta sudah 

terlaksana dengan baik meskipun terdapat beberapa masalah. Akan 

tetapi pihak sekolah dan pendidik terutama guru Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti telah berusaha untuk melaksanakan 
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kurikulum merdeka dengan sebaik-baiknya sesuai dengan tujuan 

yang akan dicapai. 

Kesamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

penelitian tentang implementasi kurikulum merdeka belajar pada 

mata pelajaran pendidikan agama islam. Adapun dalam segi 

perbedaanya adalah penelitian ini melakukan penelelitian 

implementasi kurikulum merdeka belajar di Sekolah Penggerak. 

Sedangkan penelitian yang akan penulis teliti akan melakukan 

penelitian di sekolah yang belum menjadi Sekolah Penggerak. 47 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Fatimatu Zahro dengan 

judul “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK 

Negeri 1 Demak” Program Studi  Pendidikan Agama Islam Jurusan 

Tarbiyah Fakultas Agama Islam Universitas Sultan Agung 

Semarang 2022. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Demak dengan 

perncanaan, pembelajaran, pelaksanaan, dan evaluasi 

menggunakan stratetgi pembelajran berdefiriensiasi dapat dikatak 

sudah baik dengan mengacu pada teori berdefiriensiasi dan 

pedoman kurikulum merdeka belajar bahwasanya guru pendidikan 

agama islam dan budi pekerti SMK Negeri 1 Demak sudah 

 
47  Shafira Azkiya, Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 

29 Jakarta, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidaytulloh, 2023. 
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melaksanakan proses pemebalajaran yang sesuai dengan teori dan 

pedoman tersebut. 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis adalah sama-sama menggunakan metode 

penelitian kualitatif lapangan dan penerapan kurikulum merdeka 

belajar pada proses pembelajaran pendidikan agama islam serta 

faktor pendukung dan penghambatnya. Adapun perbedaannya 

adalah penelitian ini membahas proses pembelajaranya dan faktor 

pendukung serta penghambatnya namun tidak ada pembahasan 

upaya penyelesaian permasalahannya, sedangkan penulis 

membahas permasalahan serta solusi yang harus dilakukan dalam 

proses pembelajaran pendidikan agama islam pada kurikulum 

merdeka belajar.48 

Ketiga, tesis yang ditulis oleh Qurrotul ‘Ayun yang berjudul 

“Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran 

Pendidian Agama Islam di SD IT Bina Anak Islam Krapyak“ 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta 2023. 

Hasil penelitian ini adalah dasar penerapan kurikulum merdeka 

belajar di SD IT Bina Anak Islam Krapyak meliputi pemerataan 

kurikulum merdeka belajar se-Kabupaten Bantul, memudahkan 

koordinasi antar satuan pendidikan dalam penrapan kurikulum 

 
48  Fatimatu Zahro, Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK Negeri 1 

Demak, Skripsi, Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung, 

2023. 
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merdeka belajar dan peserta didik dapat bereksplor. Kemudian 

implementasinya pada proses pembelajaran berjalan dengan baik 

dan tersusun serta tidak terburu-buru. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

penulis kaji  adalah sama-sama membahas implementasi kurikulum 

merdeka belajara pada mata pelajaran pendidikan agama islam di 

sekolah dasar. Adapun perbedaannya adalah penelitian ini 

membahas banyak teori tentang kurikulum merdeka belajar dan 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Sedangkan penitian 

yang akan penulis kaji hanya berfokus pada proses 

pembelajarannya dan menggunakan metode kualitatif lapangan.49 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kurikulum merdeka belajar adalah suatu kurikulum 

pembelajaran yang berkaitan dengan pendekatan bakat dan minat. 

Para siswa dapat memilih mata pelajran yang diingikan sesuai 

dengan bakat dan minatnya. Kurikulum merdeka belajar 

diluncurkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayan Riset dan 

Penelitian (Mendikbud Ristek) Nadiem Makarim sebagai bentuk 

penilaian perbaikan Kurikulum 2013. 

Pembelajaran pendidikan agama islam adalah aktivitas 

pembelajaran yang bermakna dan bernilai. Bermakna dalam artian 

 
49 Qurrotul ‘Ayun, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD IT Bina 

Anak Islam Krapyak”, Tesis, Fakulatas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 
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menciptakan siswa yang berakhlak dan bermoral berdasarkan 

landasan agama. Dan bernilai dalam artian siswa berpengetahuan 

dan berwawasan yang sepadan dengan sikap, tingkah laku, 

kepribadian dan keterampilan individunya. Sehingga dengan 

demikian individu siswa bisa berpemikiran lebih matang, cermat 

dan lebih bijak dalam proses pembelajaran Merdeka Belajar. 

Hal tersebut tergambarkan dalam skema seperti berikut ini : 

 

Gambar  1.1 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (field research) yang dalam 

mengumpulkan datanya dilakukan secara langsung dari lapangan. 

Penelitian kualiatif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

menjawab permasalahan secara mendalam dalam konteks waktu 

dan situasi yang bersangkutan. Penelitian dilakukan secara wajar, 

alami sesuai dengan kondisi objektif dilapangan tanpa adanya 

manipulasi. Proses penelitian diantaranya melakukan pengamatan 

terhadap orang dalam kehidupan sehari-hari, berinteraksi dengan 

mereka, serta berupaya memahami bahasa dan tafsiran mereka 

tentang dunia sekitarnya.50 

Adapun jenisnya penelitian yang akan dilakukan adalah 

penelitian kualitatif deskriptif yaitu mengumpulkan data 

berdasarkan faktor-faktor pendukung tehadap ojek 

penelitian,kemudian dianalisa untuk dicari perananya.51  

 
50  Afidatun Nur Aini, Penanaman Karakter Peduli Lingkungan 

Melalui Tradisi Roan di Pondok Pesanren Al-Husna Putri Payaman Secang 

Magelang, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Walisongo, 2021, hlm. 13. 
51 M.IM Aan Prabowo dan Heriyanto S.Sos., “Analisis Pemanfaatan 

Buku Elektronik Oleh Pemustaka di Perpustakaan SMA Negeri 1 Semarang”, 

Jurnal Ilmu Perpustakaan Vol. 2, No.2, 2013, hlm. 1-9. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada sebuah Lembaga 

pendidikan di SD Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal yang 

berlokasi di Dusun Karangmalang Kidul Desa Sumbersari 

Kecamatan Ngampel Kabupten Kendal Jawa Tengah, pada 

semester Genap 2023/2024. Penelitian dilaksanakan pada tempat 

dan waktu, sebagai berikut : 

Tempat Penelitian : SD Negeri 1 Sumbersari Kendal 

Alamat Penelitian : Dukuh Karangmalang Kidul Desa. 

Sumbersari, Kecamatan Ngampel, 

Kabupaten Kendal 

Waktu Penelitian :    17 Desember 2023 – 22 Januari 2024 
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C. Sumber Data   

Sumber data penelitian ini berasal dari responden yaitu 

orang yang menjawab pertanyaan tertulis maupun lisan. 

1. Sumber Data Primer 

Adapun yang dijadikan sumber data primer berupa 

wawancara kepada Kepala Sekolah, Pengawas Sekolah, Guru 

Pendidikan Agama islam, dan Guru Wali Kleas V serta enam 

Siswa Kelas V SD Negeri 1 Sumbersari Kendal  

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder bisa diambil dari pihak mana saja 

yang bisa memberikan informasi tambahan data untuk 

melengkapi kekurangan dari data yang diperoleh dari sumber 

data primer. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian 

ini diperoleh melalui data dari arsip-arsip (dokumen SD 

Negeri 1 Sumbersari), lingkungan sekitar yang mendukung 

penelitian dan foto-foto di lapangan. Data sekunder dari 

penelitian ini berupa foto-foto dan rekaman hasil 

dokumentasi,  seperti foto saat wawanccara dengan Kepala 

Sekolah, Pengawas Sekolah, Guru PAI, Guru Wali Kelas V 

dan Siswa kelas V serta foto ketika proses pembelajaran dan 

data sekolah yang dibutuhkan.  
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D. Fokus Penelitian 

Supaya penelitian tidak melebar dan terhindar dari 

ketidakjelasan harus ditentukan fokus penelitian. Dalam penelitian 

ini yang menjadi fokus penelitian adalah Implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran Agama Islam di SD Negeri 1 

Sumbersari Kendal. Penelitian ini meliputi awal persiapan 

penerapan Kurikulum Merdeka Belajar, masalah atau kendala yang 

dialami, dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian 

adalah mendapatkan data. 52  Adapun dalam penelitian ini 

menggunakan tiga cara pengumpulan data, sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi dilakukan dengan langsung mengamati objek 

penelitian, Observasi narasumber merupakan pengumpulan 

data dengan cara menghimpun data melalui pengamatan 

langsung dengan kegiatan sehari-hari dari narasumber. 53 

Dalam konteks penelitian, observasi diartikan sebagai cara-

cara mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai 

tingkah laku dengan melihat atau mengamati tingkah laku 

 
52  Sugiyono, Metode penelitian kualtitatif, kuantitatif dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2013), hlm. 308. 
53  Syafirda Hafni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Penerbit 

KBM Indonesia, 2021), hlm. 47. 
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individu atau kelompok yang diteliti secara langsung. 

Pengamatan secara langsung berarti peneliti langsung 

melakukan pengamatan terhadap objek penelitiannya di 

tempat dan waktu terjadinya peristiwa, sementara pengamatan 

tidak langsung dilakukan melalui perantaraan alat tertentu, 

seperti rekaman video, film, rangkaian slide dan rangkaian 

foto.54 

Dengan demikian, melalui kegiatan observasi akan 

diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai gejala-gejala 

sosial yang akan sulit diperoleh dengan menggunakan metode 

lain. Dalam observasi ini peneliti menggunakan observasi 

secara langsung di SD Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal 

mencakup tentang bagaimana implementasi kurikulum 

merdeka belajar pada mata pelajaran pendidikan agama islam 

dan budi pekerti di kelas V. 

 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu pengambilan data 

yang dilakukan melalui komunikasi lisan dalam bentuk 

terstruktur, semi terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab,sehingga dapat dikonstruksikan 

 
54  Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin : 

Antasari Press, 2011), hlm. 80. 
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makna dalam suatu topuk tertentu.55 Teknik wawancara dapat 

pula diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk 

mendapatkan data dengan bertanya langsung secara bertatap 

muka dengan responden atau informan yang menjadi subjek 

penelitian.56 

Adapun wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah wawancara semi terstruktur. Wawancara semi 

terstuktur merupakan wawancara yang dimulai dari isu 

penelitian. Setiap pertanyaan tidaklah sama ada tiap 

narasumber sesuai dengan jawaban dari narasumber tersebut. 

Wawancara semi terstruktur, meskipun wawancara sudah 

diarahkan oleh sejumlah daftar pertanyaan tidak tertutup 

kemungkinan memunculkan pertanyaan baru yang idenya 

muncul secara spontan sesuai dengan konteks pembicaraan 

yang dilakukannya. Pelaksanaan wawancara bisa secara 

individual atau kelompok. Dalam wawancara secara 

individual maupun kelompok tersebut peneliti sebagai 

interviewer bisa melakukan wawancara secara directive. 

Artinya, peneliti selalu berusaha mengarahkan tapi 

pembicaraan sesuai dengan fokus permasalahan yang mau 

dipecahkan. Namun demikian, bisa juga peneliti melakukan 

wawancara secara nondirective. Hal ini dilakukan apabila 

 
55 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, (Depok : Rajawali Pers, 

2020), hlm. 83. 
56  Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin : 

Antasari Press, 2011), hlm. 75. 
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peneliti bukannya ingin memfokuskan pembicaraan pada 

suatu masalah tetapi juga ingin mengeksplorasi suatu 

masalah.57 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

penelitian melalui sejumlah dokumen (informasi yang 

didokumentasikan) berupa dokumen tertulis maupun dokumen 

terekam. Dokumen tertulis dapat berupa arsip, catatan harian, 

autobiografi, memorial, kumpulan surat pribadi, kliping, dan 

sebagainya. Sementara dokumen terekam dapat berupa film, 

kaset rekaman, mikrofilm, foto dan sebagainya.58 

Ada juga yang membagi jenis dokumen menjadi dua, 

yaitu dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen pribadi 

merupakan dokumen yang dimiliki oleh perseorangan yang 

berisi catatan atau tulisan tentang tindakan, pengalaman dan 

keyakinannya. Dokumen yang termasuk dokumen pribadi 

adalah buku harian, surat pribadi dan autobiografi. Sementara 

dokumen resmi merupakan dokumen yang dimiliki oleh 

lembaga sosial atau lembaga resmi tertentu.59 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumen 

resmi dan pribadi untuk memperoleh profil, surat-surat 

 
57  Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, ( Medan : Wal Ashri 

Publishing, 2020), hlm. 61. 
58  Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin : 

Antasari Press, 2011), hlm. 85. 
59 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian....., hlm. 86. 
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laporan, visi, misi, struktur organisasi di Sekolah Dasar Negeri 

1 Sumbersari Ngampel Kendal dan dokumentasi selama 

berlangsungnya proses pengambilan data penelitian di sekolah 

pada saat observasi dan wawancara.. Selain itu digunakan juga 

sebagai bukti pelaksanaan observasi dan wawancara mengenai 

implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti di SD 

Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal.  

 

F. Uji Keabsahan (Triangulasi Data) 

Dalam penelitian ini memakai teknik triangulasi untuk 

memperoleh keabsahan data yang ditemukan di lapangan. Adapun 

jenis-jenis triangulasi yang digunakan yaitu: 

a. Triangulasi Sumber digunakan untuk menguji kredibilitas 

data, dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Pengujian dan 

pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari Kepala 

Sekolah, Pengawas Sekolah, Guru mata pelajaran PAI, Guru 

Wali Kelas V dan Siswa kelas V yang bersangkutan. Setelah 

dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang 

spesifik, kemudian data yang telah dianalisis oleh peneliti 

menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan 

kesepakatan dengan tiga sumber data tersebut. 
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b. Triangulasi Teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh 

dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, 

atau kuesioner. Kemudian dengan tiga teknik pengujian 

kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-

beda, maka peneliti melakukan diskusi kepada sumber data 

yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar atau semuanya benar, karena sudut 

pandangnya berbeda-beda. 

c. Triangulasi Waktu juga mempengaruhi kredibilitas data. 

Misalnya data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di 

pagi hari dengan guru pada saat narasumber masih segar, 

belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 

valid sehingga lebih kredibel. Oleh karena itu, dalam rangka 

pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau 

teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil 

uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara 

berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian 

datanya.60 

 
60  Sugiyono, Metode penelitian kualtitatif, kuantitatif dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2013), hlm. 274 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh di lapangan melalui wawancara 

mendalam, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga 

mudah dipahami.61 Adapun teknik analisis data dilakukan dalam 

tiga tahap, yakni reduksi data, penyajian data dan menyimpulkan 

data. 

1. Reduksi Data  

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan hal penting, dicari tema dan polanya.62 

Reduksi dimulai dari awal kegiatan sampai dilanjutkan 

pengumpulan data penelitian. Peneliti terlebih dahulu 

membaca dan mempelajari semua jenis data yang sudah 

terkumpul, kemudian melakukan penyusunan satuan pada data 

yang telah terkumpul dalam bentuk berupa paragaf. 

2. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, menyusun informasi dalam 

memperoleh kesimpulan. Data yang diperoleh berupa kata-

kata yang berhubungan dengan fokus penelitian dan dibuat 

 
61  Helaludin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualiatif; Sebuah 

Tinjauan Teori dan Praktik, (Makakasar : Sekolah Tinggi Jafray, 2019), hlm. 

102. 
62  Sugiyono, Metode penelitian kualtitatif, kuantitatif dan R&D....., 

hlm.247. 
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kalimat sehingga dapat ditarik kesimpulan. 63  Sehingga 

penyajian data akan membantu peneliti melihat bagian tertentu 

atau keseluruhan dari hasil penelitian 

3. Verification/Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan 

diambil dari data lapangan, observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Kesimpulan yang dikemukakan didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 64 

Adapun langkah ini penulis menarik kesimpulan dari data-data 

yang telah ada sebelumnya, kemudian penulis mencocokan 

dengan hasil pengamatan yang telah dilakukan saat penelitian. 

 

 
63  Sugiyono, Metode penelitian kualtitatif, kuantitatif dan R&D....., 

hlm. 249. 
64  Sugiyono, Metode penelitian kualtitatif, kuantitatif dan R&D....., 

hlm. 252. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SD Negeri 1 Sumbersari Kendal 

1. Profil SD Negeri 1 Sumbersari Kendal  

a. Sejarah Singkat SD Negeri 1 Sumbersari Kendal 

Sekolah Dasar Negeri 1 Sumbersari Kendal berdiri 

sejak tanggal 8 Maret tahun 1985. Awal mula berdirinya 

Sekolah Dasar Negeri ini terletak di Dukuh Tegal Desa 

Sumbersari, akan tetapi karena adanya pembangunan jalan 

tol yang melewati bangunan sekolah, maka bangunan SD 

Negeri 1 Sumbersari harus di rubuhkan. Kemudian pada 

tahun 2016, proses pembelajaran sementara dipindahkan 

dan dibagi menjadi dua bagian, yang  dilaksanakan di TPQ 

Roudhotul Muta’allimin yang terletak di Dukuh 

Karangmalang Lor Desa Sumbersari dan MDA Thollabul 

Huda yang terletak di Dukuh Krajan Desa Sumbersari. 

Setelah proses pembangunan selesai, pada tahun 2017 

proses pembelajaran sudah dipindahkan ke tempat 

bangunan sekolah yang baru. Adapun letak bangunan yang 

baru dari Sekolah Dasar Negeri 1 Sumbersari di jalan desa 

Sumbersari Dukuh Karangmalang Kidul Desa Sumbersari 

Kecamatan Ngampel Kabupaten Kendal Provinsi Jawa 
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Tengah dengan kode pos 51357. Secara geografis Sekolah 

Dasar ini termasuk lingkungan Kabupaten Kendal.  

b. Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri 1 Sumbersari Kendal 

1) Visi Sekolah 

Visi SD Negeri 1 Sumbersari adalah “Terwujudnya 

Sistem Pendidikan yang Berkarakter, Inovatif, Santun 

dan Andal”.  

2) Misi Sekolah 

Dalam upaya mengimplementasikan Visi Sekolah, SD 

Negeri 1 Sumbersari menjabarkan misi sekolah 

sebagai berikut :  

a) Meningkatkan professional guru 

b) Mengoptimalkan proses pembelajaran untuk 

menggali potensi siswa 

c) Menumbuhkan motivasi belajar siswa untuk 

meraih cita-cita 

d) Mengembangkan serta melestarikan olah raga, 

seni, kegiatan keagamaan, literasi dan teknologi 

informasi melalui ekstrakurikuler 

e) Menciptakan pribadi yang disiplin, mandiri, 

termapil, dan berpengetahuan yang luas 

f) Mengembangkan pribadi yang cinta tanah air 

melalui kegiatan pengembangan diri. 
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3) Tujuan Sekolah 

Adapun tujuan sekolah yang diharapkan oleh 

SD Negeri 1 Sumbersari dalam implementasi 

kurikulum sebagai bentuk dan cara mewujudkan misi 

sekolah yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut : 

1) Tujuan Jangka Pendek (1 Tahun ke depan) 

1. Mengoptimalkan sarana prasarana sekolah 

untuk menunjang rancangan pembelajaran 

yang memotivasi keinginan selalu belajar 

2. Menyelenggarakan sistem penilaiandengan 

sistem digitalisasi  

3. Membentuk peserta didik yang taa dan tepat 

waktu melaksanakan ibadah 

4. Meningkatkan simpati dan empati peserta 

didik dalam kepedulian sekolah 

5. Merancang program sekolah untuk 

mengenalkan implementasi kebhinekaan 

global dimasyarakat 

6. Merancang pembelaran yang bangga akan 

potensi daerah 

7. Menerapkan pondasi gotong royong dalam 

kegiatan kelas hingga sekolah 

8. Melaksakan program dan pembelajaran 

HOTS untuk memperkuat bernalar kritis dan 

kreativitas 
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9. Melaksanakan pembelajaran untuk mengasah 

kemampuan literasi dan numerasi 

10. Mempertahankan prestasi yang sudah 

tercapai sebelumnya. 

2) Tujuan Jangka Menengah (2-3 tahun) 

1. Merancang pembelajaran yang sesuai dengan 

tingkat perbedaan kemampuan kognitif 

peserta didik mengarahkan pada 

keterampilan dan kecakapan hidup 

2. Sekolah mampu melaksanakan penilaian 

secara akuntabel dan valid dengan sistem 

digitalisasi  

3. Meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam menghafal surah-surah pendek 

4. Membudayakan gerakan kebersihan sebagian 

dari iman 

5. Meningkatkan kecintaan dan kebangsaan 

terhadap potensi daerah 

6. Melakukan kerjasama dengan stakeholder 

daerah atau Corporate Social Rensponbility 

(CSR) perusahaan untuk merancang 

program pembelajaran berbasis budaya local 

7. Memotivasi peserta didik untuk menggagas 

inovasi sederhana memberikan solusi dalam 

kehidupannya  
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8. Menyelenggarakan ekstrakurikuler yang 

optimal dalam mengembangkan potensi 

sesuai bakat minat dan potensi peserta didik 

3) Tujuan Jangka Panjang ( 4 tahun ke depan) 

1. Mewujudkan proses pembelajaran Paikem 

2. Meraih prestasi yang tinggi baik akademik 

maupun non akademik dan berkembangnya 

potensi yand dimiliki siswa 

3. Tumbuhnya motivasi siswa untuk berprestasi 

dan merih cita-cita 

4. Berkembangnya jiwa sportif dan ekstis 

melalui kegiatan ekstrakurikuler  

5. Terciptanya pribadi yang disiplin, mandiri, 

terampil, sehingga mampu berkembang di 

masyarakat 

6. Terciptanya peserta didik yang cinta tanah air, 

peduli terhadap lingkungan, memiliki 

keimanan dan ketaqwaan yang tinggi 

sehingga menguasai IPTEK  

7. Dapat mengamalkan ajaran agama yang 

dianut sebagai tanda ketaatan dan ketaqwaan 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa  

8. Terciptanya suasana kondusif yang lebih 

mengutamakan kerjasama dan masyarakat, 
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sehingga terciptanya suasana aman, nyaman 

dan damai di sekolah dan Masyarakat 

9. Tumbuhnya motivasi siswa untuk gemar 

membaca buku dengan membiasakan 

membaca buku 15 menit sebelum pelajaran 

dimulai. 

c. Data Guru dan Siswa Siswi SD Negeri 1 Sumbersari 

Kendal 

Berdasarkan data penelitian bahwa jumlah peserta 

didik keseluruhan berjumlah 174 siswa, terdiri dari 

masing-masing tingkatan yakni enam kelas, dari kelas I 

sampai kelas VI. Adapun jumlah peserta didik kelas I yaitu 

18 siswa, kemudian kelas II dengan jumlah 31 siswa dan 

32 siswa di kelas III. Sedangkan kelas IV berjumlah 33 

siswa dan 27 siswa di kelas V serta kelas VI dengan 

jumlah 33 siswa. Sedangkan jumlah pendidik di SD Negeri 

1 Sumbersari Ngampel Kendal yakni 11 guru, yang 

merangkap juga sebagai tenaga kependidikan. 

 

d. Struktur Organisasi Kepengurusan di SD Negeri 1 

Sumbersari Kendal Tahun Ajaran 2023/2024 

Berikut ini merupakan struktur organisasi kepengurusan 

SD Negeri 1 Sumbersari Kendal 
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Pimpinan, Guru, dan Staf SD Negeri 1 Sumbersari Kendal 

 

 

Kepala Sekolah : Siti Rokhayatun, S. Pd. 

Komite Sekolah  : H. Hadi Legowo 

Bendahara Sekolah : Mustaghfirin, S. Pd., M.Pd. 

Sekretaris Sekolah : Ika Kusumaning Ayu, S. Pd. 

Guru Kelas 1  : Nila Dwi Oktaviani, S. Pd. 

Guru Kelas 2  : Ika Kusumaning Ayu, S. Pd. 

Kepala Sekolah 

Bendahara 

Sekolah 

Guru Kelas 2 Guru Kelas 1 

Ketua Komite 

 

 Sekretaris 

Sekolah 

Guru Kelas 3 Guru Kelas  4 

Guru Kelas 5 Guru kelas 6 

Guru 

Penjasorkes 

Penjaga 

Sekolah 

Guru Mulok Guru PAI 

TU/PERP

US 

Gambar 1.1 
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Guru Kelas 3  : Ria Ristinanda, S.Pd. 

Guru Kelas 4  : Paini, S.Pd.SD 

Guru Kelas 5  : Nurul Alfiyanita, S.Pd. 

Guru Kelas 6  : Mustaghfirin, S.Pd.,M.Pd. 

Guru PAI   : Fatkha Rizqiatul Farida, S.Pd 

Guru PJOK  : Ahmad Farichun, S.Pd. 

TU/PERPUS   : Sulasmi, S. Pd. 

Penjaga Sekolah   : Abdul Roziqin, S.Pd. 
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e. Jadwal Mata Pelajaran SD Negeri 1 Sumbersari Kendal 

 

Gambar  1.2 
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f. Sarana Prasarana  

Setiap sekolah memiliki sarana prasarana yang 

disediakan untuk menunjang dan mendukung  kegiatan 

belajar mengajar (KBM). Sarana prasarana ini menjadi 

salah satu  faktor eksternal yang berpengaruh dalam 

keberhasilan proses pembelajaran. Adapun sarana 

prasarana di SD Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal 

terdapat enam ruang kelas yakni kelas I sampai kelas VI. 

Kemudian terdapat ruang Kepala Sekolah, ruang Guru, 

ruang Perpustakaan dan TU, ruang cetak dan computer, 

satu ruang  ibadah (Musholla), Kantin, dua ruang Toilet 

untuk Siswa dan Guru, serta satu ruang Gudang untuk 

menyimpan peralatan dan perlengkapan olahraga. 

Kemudian terdapat halaman sekolah, taman dan lapangan 

serbaguna.  

2. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Negeri 1 

Sumbersari Kendal 

SD Negeri 1 Sumbersari Kendal merupakan salah satu 

sekolah dasar di Kabupaten Kendal yang sudah menerapkan 

Kurikulum Merdeka Belajar. Kurikulum ini diterapkan mulai tahun 

ajaran 2022/2023. Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar 

dilaksanakan secara bertahap mulai dari tahun pertama (tahun 

ajaran 2022/2023) kelas I dan IV, kemudian pada tahun kedua 
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(tahun ajaran 2023/2024)  kelas II dan kelas V. Sedangkan untuk 

tahun ketiga yakni tahun ajaran 2024/2025 diterapkan untuk kelas 

III dan kelas VI. Sehingga Kurikulum Merdeka Belajar mulai 

diterapkan untuk semua kelas Kendal pada tahun ajaran 

2024/2025. Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar didukung oleh 

guru karena kurikulum ini memudahkan guru untuk lebih fokus 

dalam mengembangkan bakat dan minat serta potensi atau 

kemampuan masing-masing dari peserta didik.65 

a. Persiapan Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

di Kelas V SD Negeri 1 Sumbersari  Kendal 

Adapun persiapan yang dilakukan dalam 

menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar di SD Negeri 1 

Sumbersari Kendal salah satunya dengan sosialisasi, baik 

dengan guru maupun walimurid. Sebelum menerapkan 

kurikulum ini di kelas, guru harus sudah mempersiapkan 

yang diperlukan. Misalnya, setiap hari sabtu semua  guru 

di SD Negeri 1 Sumbersari Kendal melaksanakan kegiatan 

bimbingan dan diskusi tentang Kurikulum Merdeka Belajar 

untuk memahami penerapannya secara maksimal. 66 

 
65  Wawancara kepada Ibu Rokhayatun, selaku Kepala Sekolah SD 

Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal, Pada Jum’at 19 Januari 2024 Pukul 

10.50 WIB. 
66  Wawancara kepada Ibu Rokhayatun, selaku Kepala Sekolah SD 

Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal, Pada Jum’at 19 Januari 2024 Pukul 

10.50 WIB. 
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Sebagaimana yang dinyatakan Ibu Rokhayatun, dalam 

wawancaranya : 

Penerapan kurikulum merdeka belajar baik dari SD 

yang sudah menjadi sekolah penggerak atau SD 

yang bukan sekolah penggerak, Kurikulum 

Merdeka Belajar dilaksanakan secara bertahap. 

Kemudian untuk pelaksanaannya berjenjang yakni 

pada tahun pertama diterapkan untuk kelas I dan 

IV, sedangkan pada tahun kedua ditambah kelas II 

dan V, selanjutnya pada  tahun ketiga yakni tahun 

ajaran 2024-2025 sudah berlaku semua kelas dari 

kelas I- kelas VI. Adapun persiapan dari pihak 

sekolah dalam menerapkan Kurikulum Merdeka 

Belajar dengan melaksanakan kegiatan sosialisasi 

dan diskusi. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan 

dengan wali murid dan guru. Sedangkan setiap hari 

sabtu semua guru melaksanakan diskusi atau 

belajar bersama mengenai penerapan kurikulum 

baru ini, sehingga memahami secara maksimal. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, bahwa 

persiapan pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dengan 

mengadakan sosialisasi, bimbingan dan diskusi. Adapun  

persiapan lainnya dari guru wali kelas terutama kelas V, 

karena sudah menjadi kelas yang menerapkan Kurikulum 

Merdeka Belajar salah satunya dengan melakukan asesmen 

diagnostik. 

Persiapan implementasi kurikulum merdeka belajar 

di SD Negeri 1 Sumbersari Kendal sudah berjalan dengan 

baik sesuai dengan aturan dan komponen-komponen yang 
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ada. Dengan demikian tetap ada permasalahan yang 

muncul, karena kurikulum baru ini belum diterapkan di 

semua kelas pelaksanaannya. Sebagaimana yang telah 

dinyatakan oleh Bapak Kristiyono selaku Pengawas 

Sekolah di SD Negeri 1 Sumbersari Kendal.67 

“Kurikulum merdeka belajar di SD Negeri sudah 

berjalan dengan baik dan benar. Namun kurikulum baru ini 

pelaksanaannya belum merata untuk semua kelas di SD 

Negeri 1 Sumbersari, sehingga masih ada yang memakai 

kurikulum 2013 dan masih ada beberapa kendala”. 

Dalam mengimplementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar selain melaksanakan sosialisi, bimbingan dan 

diskusi, guru juga harus melakukan asesmen diagnostik 

diawal kegiatan belajar mengajar. Asesmen diagnostik 

merupakan penilaian atau asesmen Kurikulum Merdeka 

yang dilakukan secara spesifik dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi  atau mengetahui tingkat kemampuan 

siswa baik dalam literasi maupun numerasi. Hasil dari test 

kognitif ini memudahkan guru untuk pemilihan materi 

yang disesuaikan dengan bakat minat dan kemampuan 

peserta didik serta karakter Pelajar Pancasila. 68 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Alfi selaku wali 

kelas V : 

 
67Wawancara kepada Bapak Kristiyono, selaku Pengawas Sekolah SD 

Negeri 1 Sumbersari Kendal, Pada Senin 06 Mei 2024 Pukul 08.30 WIB  
68  Wawancara kepada Ibu Alfi, selaku Walikelas V SD Negeri 1 

Sumbersari Ngampel Kendal, Pada Kamis 18 Januari 2024 Pukul 09.00 WIB. 
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”Saya melakukan asesmen diagnostic pada siswa 

kelas V diawal masuk pembelajaran, gunanya 

untuk mengetahui tingkat kemampuan dari 

masing-masing siswa baik dalam literasi maupun 

numerasi. Selanjutnya dari hasil asesmen 

diagnostik tersebut, dapat membantu saya sebagai 

walik kelas VI dalam pemilihan materi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan 

siswa serta karakter pelajar Pancasila”. 

Adapun persiapan lainnya yang dilakukan 

guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD 

Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal sebelum 

kegiatan belajar mengajar dimulai dengan yang 

pertama mengikuti pelatihan. Dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka Belajar perlu adanya pelatihan, 

supaya guru dapat memahami kurikulum ini dengan 

baik dan benar. Tetapi guru di SD Negeri 1 

Sumbersari Ngampel Kendal hanya mengikuti 

sosialisasi, bimbingan dan diskusi dari sekolahan 

serta guru sekolah penggerak. 69  Sebagaimana hasil 

wawancara dengan Ibu Kiki selaku guru Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti :  

“Persiapan saya hanya mengikuti pelatihan 

sosialisasi, bimbingan dan diskusi dari sekolahan 

dan guru sekolah penggerak mengenai penerapan 

Kurikulum Merdeka Belajar pada mata Pelajaran 

 
69 Wawancara kepada Ibu Kiki, selaku guru mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti di SD Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal, Pada Kamis 18 

Januari 2024 Pukul 10.00 WIB. 
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Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

kemudian melakukan diskusi dan belajar bersama 

dengan semua guru mengenai Platform Merdeka 

Mengajar ( PMM ), akan tetapi  masih terdapat 

kekurangan mengenai materi pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam” 
 

Sedangkan yang kedua, mempersiapkan penyusunan 

materi dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka 

Belajar. Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

SD Negeri 1 Sumbersari Kendal menyusun perangkat 

pembelajaran meliputi, mempersiapkan metode 

pembelajaran yang tepat disesuaikan dengan kondisi 

kemampuan dari masing-masing siswa. Kemudian 

mempersiapkan modul ajar, menyusun capaian 

pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran. Dengan 

adanya Profil Penguatan Pelajar Pancasila (P5), guru juga 

harus menyiapkan kegiatan  yang akan dilaksanakan untuk 

P5 tersebut. Khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti untuk P5 membuat produk yang 

berkaitan dengan materi. 70  Seperti yang telah dijelaskan 

oleh Ibu Kiki selaku guru PAI dan Budi Pekerti, sebagai 

berikut :  

 
70 Wawancara kepada Ibu Kiki, selaku guru mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti di SD Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal, Pada Kamis 18 

Januari 2024 Pukul 10.00 WIB. 
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“Saya mempersiapkan modul ajar, sehingga harus 

paham dengan pengaplikasiannya Kurikulum 

Merdeka dalam pembelajaran. Materi Kurikulum 

Merdeka jika dibandingkan dengan Kurikulum 

2013 sangat berbeda, sehingga harus 

mempersiapkan metode atau model pembelajaran 

yang tepat sesuai dengan kemampuan dari masing-

masing siswa. Kemudian menyusun capaian 

pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran. 

Dengan adanya Penguatan Profil Project Pancasila 

(P5), pelaksanaan P5 khususnya mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

biasanya membuat produk yang berkaitan dengan 

materi sehingga masih berkesinambungan. 

Tentunya guru harus mempersiapkan kegiatan 

yang akan dilaksanakan untuk P5 tersebut.” 

 

b. Pelaksanaan dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SD Negeri 1 Sumbersari kendal 

Pelaksanaan Implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar di SD Negeri 1 Sumbersari Kendal sudah di tahun 

kedua yakni ada empat kelas yang sudah 

melaksanakannya. Kurikulum yang baru ini menggunakan 

modul ajar dan memfokuskan pada keaktifan siswa. 

Sehingga dalam pembuatan modul ajar guru dapat 
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menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang 

bervariasi.71 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Pengawas 

Sekolah SD Negeri 1 Sumbersari Kendal yakni Bapak 

Kristiyono, sebagai berikut : 

“Kurikulum merdeka belajar ini tidak 

menggunakan RPP tetapi diganti dengan modul ajar. Guru 

membuat modul ajar dan bisa memfokuskan keaktifan 

siswa dengan cara melaksanakan proses pembelajaran 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi”. 

Adapun pelaksanaan dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar di SD Negeri 1 Sumbersari Kendal, 

antara lain : 

1. Melaksanakan Pembelajaran pada Materi Essensial  

Di dalam kelas guru memberikan materi yang 

pokok inti atau dasar kepada siswa. Dengan tujuan 

supaya siswa bisa lebih fokus dan tidak banyak 

menerima materi sehingga dapat mengakibatkan 

siswa merasa bosan dan kurang maksimal dalam 

memahaminya.  

2. Melaksanakan Pembelajaran Berbasis Proyek 

Dalam proses pembelajaran di SD Negeri 1 

Sumbersari Ngampel Kendal berbasis P5 dengan 

 
71 Wawancara kepada bapak Kristiyono, selaku Pengawas Sekolah SD 

Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal, Pada Senin 06 Mei 2024 Pukul 08.30 

WIB 
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tujuan untuk memperkuat karakter peserta dididk 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. 

3. Melaksanakan Pembelajaran yang Terdiferensiasi  

Guru SD Negeri 1 Sumbersari Kendal 

melaksanakan proses pembelajaran yang 

berorientasi dengan kebutuhan sesuai bakat dan 

minat serta kemampuan masing-masing peserta 

didik.72 Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh 

Ibu Alfi selaku wali kelas V :  

“Dalam melaksanakan penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar di SD Negeri 1 Sumbersari, saya  

menerapkan proses pembelajaran  pada materi 

esensial dengan cara memberikan materi yang 

pokok, inti, atau dasar yang penting kepada siswa. 

Jika siswa terlalu banyak menerima materi 

mengakibatkan siswa merasa bosan dan bingung. 

Sehingga saya memilih lebih baik menyampaiakan 

ke essensial atau pokoknya saja. Kemudian yang 

kedua, saya melaksanakan pembelajaran berbasis 

proyek. Tujuannya untuk memperkuat karakter 

peserta didik sesuai Profil Pelajar Pancasila. 

Selanjutnya yang terakhir, saya melaksanakan 

pembelajaran yang berdiferensiasi, dengan cara 

melakukan pembelajaran yang berorientasi 

kebutuhan murid.” 

 
72  Wawancara kepada Ibu Alfi, selaku Walikelas V SD Negeri 1 

Sumbersari Ngampel Kendal, Pada Kamis 18 Januari 2024 Pukul 09.00 WIB. 
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Selanjutnya kegiatan yang dilakukan oleh guru PAI 

dan Budi pekerti di SD Negeri 1 Sumbersari Kendal 

setelah melaksanakan persiapan yakni pelaksanaan 

pembelajaran, sesuai dengan modul ajar yang telah 

disusun, antara lain sebagai berikut :  

1. Kegiatan pembuka 

Sebelum masuk ke materi pembelajaran, terlebih 

dahulu guru PAI dan Budi Pekerti memberi salam dan 

berdo’a, serta membaca surah pilihan dan melaksanakan 

absensi. Kemudian guru PAI dan Budi Pekerti 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 

melakukan apersepsi dan memberikan pertanyaan 

pemantik untuk mengetahui kemampuan awal materi yang 

belum disampaikan. 

2. Kegiatan Inti 

Selanjutnya pada kegiatan inti proses pembelajaran 

guru sudah melaksanakan dengan baik. Guru 

mengantarkan pembelajaran diawali dengan 

memberikan stimulus pembelajaran sesuai dengan 

materi akan diajarkan. Kemudian guru menyampaikan 

materi dengan bahasa yang mudah dimengerti dan 

menggunakan power point yang telah dibuat sendiri, 
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sehingga materi pembelajaran mudah difahami. Guru 

dapat juga menggunakan Model Saintifik  

(Mengamati, Menanya, Mengeksplorasi, 

Mengasosiasi, Mengkomunikasikan). 

3. Kegiatan Penutup  

Pada kegiatan penutup guru memberikan 

kesimpulan tentang materi yang disampaikan. 

Kemudian melakukan tanya jawab untuk mengetahui 

hasil yang dicapai serta melakukan evaluasi. 

Selanjutnya menutup proses pembelajaran dengan 

mengajak peserta berdo’a dan memberi salam 

penutup. 

Berdasarkan modul ajar dan observasi dikelas bahwa 

pelaksanaan dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan cara 

yakni tentunya menyampaikan mengenai Kurikulum 

Merdeka Belajar. Kemudian menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Selanjutnya guru 

memberikan pertanyaan pemantik terhadap siswa sebagai 

assessment awal.  Selanjutnya melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar secara berdiferensiasi, sehingga guru 

menyesuaikan bakat minat dan kemampuan dari peserta 
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didik. Misalnya, siswa yang suka berbicara diminta untuk 

menyampaikan pendapat atau menceritakan kembali dari 

materi yang diajarkan. Sedangkan siswa yang suka literasi 

dapat membuat puisi yang berkiatan dengan materi.73  

Dengan demikian pelaksanaan Kurikulum Merdeka 

Belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti, guru sudah menyampaikan kegiatan belajar 

mengajar secara baik dan efektif. Misalnya, guru memberi 

penjelasan dengan memberi contoh dan mengaitkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Adapun materi dari pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti mencakup lima 

elemen Kurikulum Merdeka Belajar yakni Alqur’an Hadis, 

Aqidah, Akhlak, Fikih dan Sejarah Peradaban Islam. 

Kemudian metode pembelajaran yang digunakan 

bervariatif, salah satunya dengan diskusi, tutor sebaya, 

mind mapping, problem based learning dan lainnya. 

Metode pembelajaran juga disesuaikan dengan materi yang 

akan disampaikan, sehingga siswa tidak merasa bosan dan 

memahami materi yang disampaikan.74 Sesuai yang telah 

di ungkapakan oleh Ibu Kiki selaku guru PAI dan Budi 

Pekerti, sebagai berikut : 

 
73 Wawancara kepada Ibu Kiki, selaku guru mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti di SD Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal, Pada Kamis 18 

Januari 2024 Pukul 10.00 WIB. 
74 Wawancara kepada Ibu Kiki, selaku guru mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti di SD Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal, Pada Kamis 18 

Januari 2024 Pukul 10.00 WIB. 
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”Dalam pelaksanaan penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar pada mata pelajaran PAI, dengan 

cara mengarahkan siswa sesuai dengan Kurikulum 

Merdeka Belajar. Kemudian saya menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan 

memberikan pertanyaan pemantik sebagai 

assessment awal. Saya melaksanakan KBM secara 

berdiferensiasi sehingga penerapannya sesuai 

dengan bakat, minat dan kemampuan dari masing-

masing siswa, jadi treatmentnya bisa berdeda-

bedal dalam kelas. Misalnya, siswa yang suka 

berbicara bisa diminta menyampaikan kembali 

materi yang disampaikan, siswa yang senang 

dengan IT bisa diminta mebuat video dan siswa 

yang suka dengan literasi bisa membuat puisi yang 

berkaitan dengan materi. Dalam menyampaikan 

materi biasanya saya mengaitkan langsung dalam 

kehidupan nyata sehari-hari, supaya siswa tidak 

merasa bosan. Materi PAI dan Budi Pekerti ini 

mencakup 5 elemen Merdeka Belajar yakni 

Alqur’an Hadis, Akidah, Akhlak, Fikih dan 

Sejarah Peradaban Islam. Sehingga saya dalam 

menyampaiakan materi dengan metode yang 

bervariatif dan tentunya disesuaikan dengan materi 

yang akan disampaikan. Misalnya dengan 

menggunakan metode diskusi, tutor sebaya, mind 

mapping, problem based learning, dan lain 

sebagainya.” 

 

Menurut Ibu Kiki, ketika materi yang diajarkan 

adalah Alqur’an Hadis membahas tentang Tajwid dapat 

menggunakan metode mind mapping. Sehingga harus 

menyiapkan worksheet untuk pembuatan mind mapping 

atau kertas bekas kalender. Adapun media pembelajaran 
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yang digunakan yaitu laptop, proyektor, buku paket, buku 

tulis, kertas worksheet atau kertas buram atau kertas bekas 

kalender.75 

Adapun pembelajaran dengan metode mind 

mapping, siswa diminta untuk merangkum satu materi 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Kemudian siswa 

dapat membuat mind mapping dari hasil rangkumannya. 

Selanjutnya siswa diperbolehkan berkreasi dengan kreatif 

agar hasilnya menarik dan nyaman untuk belajar. Pada 

akhir pembelajaran guru menyimpulkan materi dari hasil 

belajar dan memberikan apresiasi kepada siswa terkait 

hasil dari pembuatan mind mapping.76 

“Pada pembelajaran Alqur’an Hadis yang 

membahas tajwid, saya menggunakan metode 

mind mapping, dengan media pemeblajaran seperti 

biasanya laptop, proyektor, buku paket, buku tulis, 

kertas worksheet atau kertas buram ata kertas 

bekas kalender yang sudah tidak dipakai. Jadi 

siswa harus merangkum materi, hasil rangkuman 

dibuat mind mapping dan siswa boleh berkreasi 

dengan kreatif agar hasilnya menarik dan nyaman 

untuk belajar. Selanjutnya saya menyimpulkan 

materi dari hasil belajar dan memberikan apresiasi 

kepada siswa hasil terkait mind mappingnya” 

 
75 Wawancara kepada Ibu Kiki, selaku guru mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti di SD Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal, Pada Kamis 18 

Januari 2024 Pukul 10.00 WIB. 
76 Wawancara kepada Ibu Kiki, selaku guru mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti di SD Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal, Pada Kamis 18 

Januari 2024 Pukul 10.00 WIB. 
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c. Penilaian Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Negeri 1 

Sumbersari Kendal 

Dalam pelaksanaan penerapan Kurikulum Merdeka 

Belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti tentunya diperlukan penilaian berupa 

assesmen formatif dan sumatif. Contohnya, dengan adanya 

refleksi, ulangan harian, kuis dan umpan balik, seperti 

pendapat, kritik dan saran. Adapun assesmen sumatif 

dengan adanya ulangan akhir semester dan penilaian akhir 

tahun. 77  Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu kiki 

selaku guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

SD Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal sebagai berikut : 

“Saya ketika melakukan penilaian pada mata 

pelajaran PAI dan Budi pekerti dengan assesmen 

formatif dan sumatif. Kemudian pada assesmen 

formati melakukan refleksi baik di depan, di 

tengah maupun di belakang dan mengadakan 

ulangan harian serta memberikan umpan balik, 

seperti pendapat, kritik atau saran.  Misalnya 

dengan pertanyaa yang lebih simple, seperti 

“bagaimana pelajaran hari ini? Apakah Asyik atau 

kurang” sehingga siswa merespon dengan jawaban 

masing-masing sesuai pendapatnya. Selanjutnya 

pada assesmen sumatif ini merupakan istilah di 

 
77 Wawancara kepada Ibu Kiki, selaku guru mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti di SD Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal, Pada Kamis 18 

Januari 2024 Pukul 10.00 WIB.  
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Kurikulum Merdeka Belajar, contohnya ulangan 

akhir semester dan penilaian akhir tahun” 

 

3. Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

pada Mata Pelajaran pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SD Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal 

Dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar yang 

masih terbilang baru, karena pelaksanaanya di SD Negeri 1 

Sumbersari Ngampel Kendal masih di tahun kedua. Maka 

tentunya masih belum sempurna dan terdapat beberapa 

kendala yang dialami, diantaranya sebagai berikut : 

Pertama, kurangnya pemahaman dari guru mengenai 

penerapan Kurikulum Merdeka Belajar, salah satu 

penyebabnya adalah guru kurang mengikuti pelatihan. 

Hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dengan 

kepala sekolah, guru wali kelas V serta guru PAI dan Budi 

Pekerti. Ketika guru kurang mengikuti pelatihan tentunya 

mengalami kesulitan dalam penerapan. Sehingga 

mengakibatkan kurang maksimal dalam pembelajaran yang 

berpengaruh dengan kurangnya pemahaman dari siswa. 

Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar berbeda 

dengan Kurikulum 2013 yang mengalami beberapa 

perubahan. Dengan demikian guru PAI dan Budi Pekerti 

dituntut harus memahami perubahan-perubahan tersebut. 
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Sehingga dapat melaksanakan penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajara dengan maksimal.78 

“Saya mengikuti hanya menerima pelatihan 

sosialisasi, bimbingan dan diskusi dari sekolahan 

dan guru sekolah penggerak mengenai penerapan 

Kurikulum Merdeka Belajar pada mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

kemudian melakukan diskusi dan belajar bersama 

dengan semua guru mengenai Platform Merdeka 

Mengajar ( PMM ), akan tetapi  masih terdapat 

kekurangan mengenai materi pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam” 

 

Adapun tanggapan dari kepala sekolah tentang 

permasalahan penerapan Kurikulum Merdeka Belajar 

diantaranya, mengenai guru kurang memahami ilmu 

teknologi. Kurangnya pemahaman dalam ilmu teknologi 

(IT) biasanya terjadi kepada guru berusia tua, karena guru 

juga dituntut aktif untuk mengikuti perubahan-perubahan 

pada kurikulum yang baru.  

“Menurut saya salah satu kendalanya dari guru yg 

belum mampu IT, karena guru harus aktif. Pada awal 

mengejar pmm, setiap hari sabtu melakukan diskusi 

dengan semua guru. Biasanya guru yang sudah sepuh 

lebih sulit mengikuti atau mempelajari hal- hal baru 

 
78 Wawancara kepada Ibu Kiki, selaku guru mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti di SD Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal, Pada Kamis 18 

Januari 2024 Pukul 10.00 WIB.  
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karena baru melek IT belum mampu menguasai 

seperti guru yang muda” 
 

Kemudian kesulitan yang dialami siswa kelas V 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti yakni kesulitan pada salah satu materi, karena 

kurangnya pemahaman.79 Ketika guru juga kurang dalam 

penyampaian materinya, maka siswa juga mengalamai 

kesulitan, hasil wawancaranya sebagai berikut : 

“Terkadang saya merasa kesulitan ketika ibu guru 

menjelaskan pada salah satu materi mata pelajaran 

PAI dan Budi Pekerti yang disampaikan dalam 

kelas, karena jam pelajaran selesai, jadi biasanya 

belajar sendiri’’ 
 

Adapun yang kedua, permasalah dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka Belajar yakni pembelajaran 

terdiferensiasi yang kurang maksimal. Salah satu faktornya 

adalah sarana prasarana yang kurang memadai dan 

keterbatasan waktu karena terpotong 1JP untuk P5. 

Kemudian kegiatan belajar mengajar ini membutuhkan 

waktu untuk menilai karakter dari masing-masing peserta 

didik di dalam kelas. Dengan demikian waktu yang tidak 

sesuai dengan capaian pembelajaran, akan mengalami 

ketertinggalan pada salah satu materi karena fokus pada 

 
79  Wawancara kepada Khairul Kurniawan, Pada Kamis 18 Januari 

2024 Pukul 10.00 WIB.  
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kemampuan siswa.80 Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Ibu Alfi selaku guru wali kelas V : 

“Ada kendalanya, saya sering mengalami waktu 

yang tidak sesuai dengan capaian pembelajaran, 

kadang saya mengalami ketertinggalan materi 

karena hanya fokus pada kemampuan siswa. Selain 

itu, siswa juga sering meminta pengulanagan 

materi dasar yang belum menguasai. Sehingga 

tidak bisa melanjutkan materi ke level yang lebih 

tinggi sesuai materi kelas V” 
 

Kemudian permasalahan lainnya dalam penentuan 

ATP (alur tujuan pembelajaran) dan CP (capaian 

pembelajaran) adanya ketidaksesuaian dengan buku 

sumber ajar. Dengan adanya Kurikulum Merdeka Belajar 

maka muncul PMM (Platform Merdeka Mengajar). Maka 

tuntutan kepada guru semakin banyak, tetapi materi pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  dan Budi Pekerti 

masih kurang.81 Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu 

Kiki selaku guru PAI dan Budi Pekerti di SD Negeri 1 

Sumbersari : 

“Saya mengalami kendala dalam penentuan ATP 

dan CP, karena tidak sesuai dengan buku sumber 

ajar. Kemudian pada PMM juga materi masih 

 
80  Wawancara kepada Ibu Alfi, selaku Walikelas V SD Negeri 1 

Sumbersari Ngampel Kendal, Pada Kamis 18 Januari 2024 Pukul 09.00 WIB. 
81 Wawancara kepada Ibu Kiki, selaku guru mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti di SD Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal, Pada Kamis 18 

Januari 2024 Pukul 10.00 WIB. 
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kurang khususnya pada mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti”. 
 

Selanjutnya yang ketiga, permasalah dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah beberapa guru 

masih berada di zona nyaman (kesulitan menerima hal 

yang baru). Sehingga harus mengubah kebiasaan lama 

untuk menerima hal yang baru dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka Belajar. Ketika Kurikulum 2013 

diterapkan belum maksimal, guru harus melaksanakan dari 

awal mempelajari kurikulum yang baru. Salah satu 

faktornya karena terjadi pandemi, sehingga dalam bidang 

pendidikan banyak mengalami perubahan dan 

penyesuaian,seperti perubahan kurikulum. 82  Sebagaimana 

yang telah diungkapkan kepala sekolah Sd Negeri 1 

Sumbersari Ngampel Kendal : 

“Selanjutnya kendala yang terakhir adalah 

terkadang bebebrapa guru sudah merasa di zona 

nyaman dengan belum berubah mindsetnya. Jadi 

ada kesulitan untuk menerima hal-hal yang baru. 

Guru harus mengubah kebiasaan lama dengan hal 

yang baru dalam penerapan Kurikulum Merdeka 

Belajar. Sehingga ketika Kurikulum 2013 

diterapkan belum maksimal, guru harus 

memapelajari mulai dari awal dengan kurikulum 

 
82  Wawancara kepada Ibu Rokhayatun, selaku Kepala Sekolah SD 

Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal, Pada Jum’at 19 Januari 2024 Pukul 

10.50 WIB. 
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yang baru. Ketika pandemi harus ada penyesuaian, 

kemudian harus mengalami perubahan kurikulum 

lagi pada Kurikulum Merdeka Belajar menjadi 

kesulitan”. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terdapat 

problematika dalam penerapan kurikulum merdeka belajar. 

Adapun dari hasil wawancara dengan Pengawas Sekolah 

Bapak Kristiyono salah satu permasalahannya adalah 

kurangnya dana dalam penerapannya. Dengan demikian 

penerapan kurikulum merdeka belajar tidak bisa diterapkan 

sepenuhnya, sehingga harus step by step seperti tahun 

pertama, kedua dan tahun ajaran baru selanjutnya untuk tahun 

ketiga.83 

”Problematika dalam penerapan kurikulum baru ini 

salah satunya adalah kurangnya dana. Penerapan kurikulum 

merdeka masih terbilang sangat baru, tentu harus adaptasi  

dan step by step, sehingga belum bisa dikatakan sempurna”. 

Adapun upaya dalam Mengatasi Permasalahan 

Penerapan Kurikulum Merdeka belajar pada Mata Pelaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Negeri 1 

Sumbersari Kendal 

1. Mengikuti Workshop dan Webinar 

 
83 Wawancara kepada Bapak Kristiyono, selaku Pengawas Sekolah SD 

Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal, Pada Senin 06 Mei 2024 Pukul 08.30 

WIB. 
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Adapun salah satu cara untuk mengatasi 

permasalahan dalam persiapan peneparan Kurikulum 

Merdeka Belajar adalah mengikuti workshop. Di SD 

Negeri 1 Sumbersari Kendal, melaksanakan kegiatan 

diskusi (belajar bersama) secara intern. Kemudian 

setiap bulan satu kali di kecamatan Ngampel 

melaksanakan KKG. Sehingga para pendidik dapat 

sharing antar sekolah. Misalnya, sharing ketika ada 

sekolah yang menerapkan kegiatan baru yang berhasil 

dan memudahkan dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka belajar. 84  Dari hasil wawancara yang 

diungkapkan oleh Ibu Rokhayatun, selaku kepala 

sekolah sebagai berikut :  

“Upaya dalam mengatasi permasalahan penerapan 

Kurikulum Merdeka Belajar salah satunya dengan 

workshop dan diskusi (belajar bersama). Misalnya 

ketika hari sabtu semua guru SD Negeri 1 

Sumbersari berkumpul diskusi mempelajari PMM 

dan membahas tentang penerapan kurikulum baru. 

Selanjutnya, setiap satu bulan satu kali kecamatan 

Ngampel melaksanakan KKG , sehingga dapat 

sharing antar sekola. Jika ada sekolah yang 

membuat kegiatan baru  yang memudahkan dan 

berhasil dalam penerapan kurikulum” 

 

 
84  Wawancara kepada Ibu Rokhayatun, selaku Kepala Sekolah SD 

Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal, Pada Jum’at 19 Januari 2024 Pukul 

10.50 WIB.  
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Sebgaimana hasil wawancara dengan Pengawas 

Sekolah yakni Bapak Kristiyono bahwa salah satu 

upaya dalam mengatasi problematika adalah 

pelaksanaan KKG. Dengan demikian dapat 

memudahkan guru untuk saling sharing dalam 

program penerapan kurikulum merdeka belajar.85 

“Salah satu upaya dalam mengatasi 

problematika penerapan kurikulum merdeka belajar 

ini adalah kegiatan KKG, sehingga memudahkan guru 

untuk sharing mengenai penerapan kurikulum 

merdeka belajar”. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Kiki 

selaku guru PAI dan Budi Pekerti bahwa upaya 

lainnya guru harus aktif mengikuti webinar atau 

aksinya PMM (Platform Merdeka Mengajar). Karena 

untuk mengisi pengolaan kinerja yang ada di PMM.86 

“Guru dituntut aktif mengikuti webinar untuk 

mengisi pengelolaan kinerja yang ada di PMM. 

Dari hasil memperoleh sertifikat dengan nilai 

pointnya masing-masing berbeda. Jadi minimal 

harus memperoleh total 64 point dalam satu tahun. 

Sehingga ketika tidak aktif mengikutinya, maka 

tidak bisa tercapai rencana kinerjanya” 

 
85 Wawancara kepada Bapak Kristiyono, selaku Pengawas Sekolah SD 

Negeri 1 Sumbersari Kendal, Pada Senin 06 Mei 2024 Pukul 08.30 WIB.  
86 Wawancara kepada Ibu Kiki, selaku guru mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti di SD Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal, Pada Kamis 18 

Januari 2024 Pukul 10.00 WIB. 
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2. Mengoptimalkan Sumber Daya yang Ada 

Upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi 

permasalah dari pembelajaran terdiferensiasi yang 

kurang maksimal adalah meningkatkan keaktifan dan 

kreativitas dari guru. Pembelajaran berdifrensiasi 

terkadang membutuhkan waktu yang lama, maka guru 

PAI dan Budi Pekerti dan Wali Kelas harus bekerja 

sama untuk lebih cepat mengenal karakter peserta 

didik. Keaktifan dan kretivitas dari guru sangat 

mempengaruhi pada pembelajaran berdifensiasi, 

sehingga dapat memberikan pelatihan tambahan 

kepada siswa. Misalnya, dalam menyampaikan materi 

dalam kelas menggunakan metode yang bervariasi 

serta dapat diselingi ice breaking atau game, tentunya 

disesuaikan dengan materi.87 Sebagaimana yang telah 

diungkapkan oleh Ibu Alfi selaku wali kelas V, 

sebagai berikut : 

“Menurut saya upaya dalam mengatasi kendala 

dengan solusi pengoptimalan sumber daya yang 

ada. Dengan meningkatkan keaktifan dan 

kreativitas dari guru serta pelatihan tambahan 

kepada siswa. Karena pembelajaran berdiferensiasi 

membutuhkan waktu yang lama, maka harus ada 

kerja sama dari guru PAI dan guru wali kelas. 

Keaktifan dan kreativitas guru sangat 

 
87  Wawancara kepada Ibu Alfi, selaku Walikelas V SD Negeri 1 

Sumbersari Ngampel Kendal, Pada Kamis 18 Januari 2024 Pukul 09.00 WIB.  
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mempengaruhi pada pembelajaran berdifensiasi. 

Jadi guru bisa menyampaikan dengan metode yang 

bervariasi diselingi ice breaking dan game tentunya 

disesuaikan dengan materi juga.” 

 

2. Memberikan Kebebasan Guru dan Mengubah Mindset 

dalam Mengajar 

Adapun solusi yang ketiga adalah guru 

diberikan kebebasan dalam mengelola kegiatan 

belajar mengajar di kelas. Karena Kurikulum Merdeka 

Belajar berpusat pada siswa lebih aktif dan 

mengembangkan kemampuan sesuai potensinya. Oleh 

karena itu, jika kurikulum ini diterapkan dengan 

maksimal, maka harus ada kerja sama juga antara 

guru dan siswa dalam mencapai keberhasilan. 

Kemudian guru dapat mengubah mindset (kebiasaan 

lama) dengan mencoba menerapkan hal-hal yang 

baru. Salah satunya dengan cara bertanya kepada 

sesama pendidik yang lebih memahami tentang 

Kurikulum Merdeka Belajar. Sehingga dapat 

memperluas pengetahuan, misalnya dapat menerapkan 

metode pembelajaran yang lebih bervariasi. 88 

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Ibu Alfi 

selaku wali kelas V : 

 
88  Wawancara kepada Ibu Alfi, selaku Walikelas V SD Negeri 1 

Sumbersari Ngampel Kendal, Pada Kamis 18 Januari 2024 Pukul 09.00 WIB. 
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“Menurut saya, Kurikulum Merdeka Belajar ini 

harus memberikan kebebasan kepada guru dalam 

mengelola KBM di kelas. Karena kurikulum ini 

berpusat kepada siswa lebih aktif dan 

mengembangkan kemampuan sesuai potensinya. 

Guru dan siswa harus bekerja sama untuk 

mencapai keberhasilan dalam menerapkan 

kurikulum baru. Guru juga harus mengubah 

mindsetnya dengan cara bertanya dan sharing 

kesesama pendidik serta bisa menerapkan hal-hal 

yang baru. Misalnya, dapat menggunakan metode-

metode yang lebih bervariasi ketika KBM.” 

Adapun tanggapan dari Ibu Kiki selaku guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti, bahwa Kurikulum Merdeka Belajar berbeda 

dengan Kurilum 2013. Oleh karena itu, pemerintah 

ketika menerapkan kurikulum lama atau baru sama 

saja, tetapi dalam administrasinya jangan 

memberatkan. Karena pada dasarnya prinsip 

kurikulum baru ini “merdeka belajar, merdeka 

mengajar”, seharusnya dapat memerdekakan semua 

pihak dalam bidang pendidikan.89 Sebagaimana hasil 

wawancara dengan Ibu Kiki, sebagai berikut : 

“Kurikulum K13 dengan Kurikulum Merdeka 

Belajar sangat berbeda, jadi dalam Kurikulum Merda 

harus membuat modul ajar sedangkan K13 hanya 

 
89 Wawancara kepada Ibu Kiki, selaku guru mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti di SD Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal, Pada Kamis 18 

Januari 2024 Pukul 10.00 WIB. 
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membuat RPP. Tentunya mau kurikulum apapun pasti 

ada kekurangan dan kelebihannya. Sehingga dalam 

administrasinya jangan terlalu banyak dan 

memberatkan. Sesuai asas kurikulum baru “merdeka 

belajar, merdeka mengajar”, jadi harus memerdekakan 

semua pihak.” 

 

B. Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1 Sumbersari 

Kendal. 

1) Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sd Negeri 1 Sumbersari Kendal 

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka Belajar, 

peneliti melakukan penelitian dengan cara observasi dan 

wawancara. Dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 

penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Dalam 

implementasinya terdapat tiga tahap yakni persiapan, 

pelaksanaan, dan penilaian. Oleh karena itu, dapat diketahui 

implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dapat dipaparkan 

sebagai berikut :  

1) Persiapan dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti 
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Ketika pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar 

diperlukan adanya persiapan untuk semua guru. Adapun 

persiapan yang harus dilakukan dengan mengikuti 

pelatihan dan guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SD Negeri 1 Sumbersari Kendal telah 

melaksanakannya. Dengan cara mengikuti sosialisasi, 

bimbingan, diskusi baik dari sekolahan maupun guru 

sekolah penggerak tentang cara mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka Belajara secara baik dan benar. 

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan kurikulum yang 

masih baru diterapkan dengan berbagai perubahan-

perubahan dari kurikulum sebelumnya. 

Adapun tahapan perencanaan dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar terdapat beberapa aspek 

yang penting diantaranya sebagai berikut :  

a) Kesiapan guru dalam pelaksanaan asesmen 

diagnostik 

b) Perubahan RPP ke modul ajar 

c) Penyusunan kurikulum operasional 

d) Penyusunan modul proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila (P5)90 

 
90 Yekti Ardianti dan Nur Amalia, “Kurikulum Merdeka : Pemaknaan 

merdeka dalam Perencanaan Pembelajaran di Sekolah Dasar”, Jurnal 

Penelitian dan Pengembangan, Vol.6 No.3, 2022, hlm. 403-405. 
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Kemudian persiapan selanjutnya dengan menyusun 

perangkat pembelajaran, yaitu membuat modul ajar. Dari hasil 

analisis bahwa modul ajar yang disusun guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam telah sesuai dengan komponen-

komponen modul ajar yang telah di tetapkan oleh 

Kemendikbud. Sebelum menyusun modul ajar, guru harus 

mengetahui strategi mengembangkan modul ajar dan 

memenuhi dua syarat minimal, yaitu memenuhi kriteria yang 

telah ada dan kegiatan pembelajaran dalam modul ajar sesuai 

dengan prinsip pembelajaran dan asesmen.91 

Adapun secara global modul ajar memiliki komponen, 

sebagai berikut:  

a) Komponen Informasi Umum 

Pada komponen informasi umum meliputi 

beberapa poin yaitu : 

1. Identitas penulis modul, intitusi asal, dan 

tahun dibentuknya modul ajar, jenjang sekolah, 

kelas, alokasi waktu. 

2. Kompetesi awal yaitu bentuk kalimat 

pernyataan mengenai pengetahuan dan 

keterampilan yang harus dicapai siswa 

sebelum dipelajari, 

 
91 Utami Maulida, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum 

Merdeka”, Journal tarbawi Vol.5 No.2, 2022, hlm. 134. 
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3. Profil Pelajar Pancasila, poin ini dengan  

kurikulum sebelumnya, Profil Pelajar 

Pancasila merupakan tujuan akhir dari 

sebuah proses pembelajaran yang berkaitan 

dengan pembentukan karakter siswa. Guru 

dapat mendesainnya dalam konten atau 

metode pembelajaran dan digunakan sesuai 

kebutuhan siswa pada proses 

pembelajaran.  

4. Sarana dan Prasarana, merupakan fasilitas 

dan media yang dibutuhkan guru dan siswa 

guna menunjang proses pembelajaran di 

kelas. Salah satu sarana yang dapat 

dimanfaatkan dan sangat dibutuhkan oleh 

guru dan siswa adalah teknologi. 

Teknologi dapat dimanfaatkan untuk 

pembelajaran yang lebih bermakna. 

5. Target Siswa guru dapat membuat modul 

ajar sesuai kategori siswa dan dapat 

memfasilitasinya agar proses pembelajaran 

berjalan dengan baik. 

6. Model pembelajaran dalam kurikulum 

merdeka beragam dan dapat menggunakan 
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model pembelajaran yang sesuai dengan 

materi dan kelas.92 

 
92  Utami Maulida, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum 

Merdeka”....., hlm. 135. 
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b) Komponen Inti 

Pada komponen inti modul ajar meliputi : 

1. Tujuan Pembelajaran, harus mencerminkan 

poin-poin penting pada pembelajaran dan 

dapat diuji oleh berbagai jenis asesmen 

sebagai bentuk dari pemahaman siswa. 

Tujuan pembelajaran terdiri dari alur 

konten capaian pembelajaran (CP) dan alur 

tujuan pembelajaran (ATP), untuk 

menentukan kegiatan belajar, sumber daya 

yang akan digunakan, kesesuaian dari 

beragam siswa, dan teknik asesmen yang 

digunakan. 

2. Pemahaman bermakna, untuk 

mendeskripsikan proses pembelajaran 

tidak hanya menghafal konsep atau 

fenomena saja, namun perlu diterapkan 

kegiatan menghubungkan konsep-konsep 

tersebut untuk membentuk pemahaman 

yang baik sehingga konsep yang dirancang 

oleh guru dapat membentuk perilaku 

siswa. 

3. Pertanyaan Pemantik, guru dapat membuat 

pertanyaan kepada siswa yang dituangkan 

dalam rancangan pembelajaran modul ajar 
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untuk membangkitkan kecerdasan 

berbicara, rasa ingin tahu, memulai diskusi 

antar teman atau guru, dan memulai 

pengamatan. Fokus pembuatan pertanyaan 

dalam bentuk kata tanya terbuka, seperti; 

apa, bagaimana, mengapa. 

4. Kegiatan Pembelajaran ini berisikan 

skenario pembelajaran dalam kelas atau 

luar kelas. Kegiatan ini memiliki urutan 

sistematis yang dapat disertakan dengan 

opsi pembelajaran atau pembelajaran 

alternative, sesuai dengan kebutuhan 

belajar siswa, namun tetap pada koridor 

durasi waktu yang telah direncanakan. 

Adapun tahap kegiatan pembelajaran 

adalah pendahuluan, inti, dan penutup 

berbasis metode pembelajaran aktif. 

5. Asesmen, seperti yang telah diketahui 

bahwa kurikulum merdeka belajar 

mendesain asesmen menjadi tiga kategori, 

yaitu asesmen diagnostik, asesmen 

formatif, dan asesmen sumatif. 

6. Remedial dan Pengayaan, dua kegiatan 

pembelajaran ini dapat diberikan kepada 

siswa dengan pencapaian tinggi dan siswa 
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yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi.93 

c) Lampiran 

Pada tahap akhir yaitu lampiran, meliputi 

lembar kerja peserta didik, pengayaan dan 

remedial, bahan bacaan guru dan siswa, 

glossarium, dan daftar pustaka. Beberapa 

komponen di atas tidak perlu dicantumkan 

semua pada modul ajar dan dikembalikan pada 

satuan pendidikan yang memiliki kebebasan 

merancang dan mengembangkan modul sesuai 

dengan kondisi lingkungan belajar dan 

kebutuhan siswa .94 

2) Pelaksanaan Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD 

Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal 

Langkah selanjutnya setelah melakukan persiapan adalah 

pelaksanaan penerapan Kurikulum Merdeka Belajar. Dari hasil 

pengamatan peneliti, guru telah menerapkannya sesuai dengan 

karakteristik dari Kurikulum Merdeka Belajar. Adapun 

karakteristik utama dari Kurikulum Merdeka Belajar yang 

 
93 Utami Maulida, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum 

Merdeka”....., hlm. 136. 
94 Utami Maulida, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum 

Merdeka”....., hlm. 136. 
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menjadi titik poin penting adalah yang pertama, Pembelajaran 

berbasis projek untuk pengembangan soft skills dan karakter 

sesuai profil pelajar Pancasila. Kedua, Fokus pada materi 

esensial sehingga ada waktu cukup untuk pembelajaran yang 

mendalam bagi kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi. 

Sehingga penerapan pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar 

berpusat pada peserta didik. Ketiga, Fleksibilitas bagi guru 

untuk melakukan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai 

dengan kemampuan peserta didik dan melakukan penyesuaian 

dengan konteks dan muatan lokal. 95 

Dari hasil pengamatan peneliti bahwa, guru Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Negeri 1 Sumbersari 

Ngampel Kendal telah melaksanakan penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar. Penerapan dilaksanakan sesuai dengan modul 

ajar yang telah dibuat, antara lain sebagai berikut : 

Sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM) 

Ibu Kiki selaku guru PAI dan Budi Pekerti menyampaikan 

mengenai Kurikulum Merdeka Belajar meliputi capaian 

pembelajaran (CP) dan alur tujuan pembelajaran (ATP). Hal ini 

dilakukan untuk memperkenalkan kurikulum baru dengan 

berbagai perubahan, supaya siswa siap menerimanya. Guru 

memberikan pertanyaan pemantik sebagai assesmen awal. Hal 

ini penting karena pertanyaan pemantik dilakukan untuk 

 
95 I Komang Wahyu Wiguna dan Made Adi Nugraha Tristaningrat, 

“Langkah Mempercepat Perkembangan Kurikulum Merdeka Belajar,” Jurnal 

Pendidikan Dasar, Vol. 3 No. 1, 2022, hlm. 24. 
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mengetahui kemampuan dari masing-masing siswa mengenai 

materi yang akan disampaian. Kemudian guru juga 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM) secara 

berdiferensiasi. Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan bakat 

minat dan kemampuan dari siswa. 

Pelaksanaan penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, guru 

menyampaikan materi seperti memberi contoh dan mengaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa mudah 

memahami materi yang disampaikan. Adapun materi yang 

disampaikan telah sesuai, dengan mancakup  lima elemen 

Kurikulum Merdeka Belajar yakni Alqur’an Hadist, Aqidah, 

Akhlak, Fiqih dan sejarah Peradaban Islam. Sehingga guru 

sudah melaksanakan proses pembelajaran dengan sesuai elemen 

secara baik. Meskipun masih terdapat beberapa siswa yang 

kurang memahami dan memerlukan penjalasan ulang.  

Metode pembelajaran yang digunakan secara variatif, 

namun harus sesuai dengan materi pembelajaran yang 

disampaikan. Supaya guru mudah dalam menyampaikan materi 

dan difahami siswa serta suasana kelas menyenangkan. Salah 

satunya seperti Ibu Kiki telah menggunakan metode 

pembelajaran mind mapping dalam menyampaikan materi 

Alqur’an Hadist pembahasan tajwid. Ketika menggunakan 

metode ini dapat menyiapakan worksheet atau memanfaatkan 

kertas bekas dari kalender yang sudah tidak terpakai. Dengan 
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mind mapping siswa diminta merangkum materi, kemudian 

membuat mind mapping dari rangkuman serta siswa 

diperbolehkan berkreasi secara maksimal. Kemudian Ibu Kiki 

dapat menyimpulkan materi dan mengapresiasi siswa  dari hasil 

pembuatan mind mapping. Selanjutnya dalam media 

pembelajaran di SD Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal 

sudah cukup memadai karena memiliki laptop dan proyektor.  

 

3) Penilaian dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1 

Sumbersari Ngampel Kendal  

Setelah pelaksanaan penerapan Kurikulum Merdeka 

Belajar yakni ada tahap penilaian yang berupa assesmen 

formatif dan sumatif. Dalam asesmen formatif seperti refleksi, 

ulangan harian, kuis dan umpan balik, seperti pendapat, kritik 

dan saran. Sedangkan assesmen sumatif seperti, ulangan akhir 

semester dan penilaian akhir tahun. Dari hasil pengamatan 

bahwa tahap penilaian sudah sesuai dengan karakteristik 

penilaian atau assesmen dalam Kurikulum Merdeka Belajar.  

Adapun karakteristik asesmen formatif adalah terpadu 

dengan proses pembelajaran sehingga asesmen formatif dan 

pembelajaran dibuat menjadi suatu kesatuan (Perencanaan 

asesmen formatif dibuat menyatu dengan perencanaan 

pembelajaran). Kemudian melibatkan Melibatkan peserta didik 

dalam pelaksanaannya (misalnya melalui penilaian diri, 

penilaian antarteman, dan refleksi metakognitif terhadap proses 



102 
` 

belajarnya). Selanjutnya Memperhatikan kemajuan penguasaan 

dalam berbagai ranah, meliputi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan, sehingga dibutuhkan metode/strategi 

pembelajaran dan teknik/instrument. 96 

Sedangkan karakteristik asesmen sumatif merupakan alat 

ukur untuk mengetahui pencapaian hasil belajar peserta didik 

dalam satu lingkup materi atau periode tertentu, misalnya satu 

lingkup materi, akhir semester, atau akhir tahun ajaran. 

Kemudian capaian hasil belajar untuk dibandingkan dengan 

kriteria capaian yang telah ditetapkan dan digunakan pendidik 

atau satuan pendidikan untuk mengevaluasi efektivitas program 

pembelajaran.97 

 

4) Problematika Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Negeri 1 

Sumbersari Ngampel Kendal 

Semenjak berubahnya kebijakan pemerintah dalam 

penerapan kurikulum, sistem pendidikan juga berubah. 

Kurikulum berubah seiring dengan tuntutan zaman dan 

kebutuhan pembelajaran. Kurikulum dengan segala 

perubahannya tidak terlepas dari dunia pendidikan. Pendidikan 

 
96  Anizar dan Sardin, Evaluasi pada Kurikulum Merdeka dan 

pemanfaatan Hasil Penilaiannya, (Aceh Besar : Edupedia Publisher, 

2023),hlm.22. 
97  Anizar dan Sardin, Evaluasi pada Kurikulum Merdeka dan 

pemanfaatan Hasil Penilaiannya....., hlm 23. 
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yang baik akan menciptakan pola pikir dan karakter siswa yang 

baik. 98 

Dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar 

membutuhkan adaptasi yang cukup lama, karena ada hal yang 

menjadi kendala yakni sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan kegiatan belajar dan mengajar.  

2. Penyusunan instrumen pembelajaran.  

3. Kesiapan sarana dan prasarana.99 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menganalisis bahwa 

permasalahan yang terjadi dalam penerapan kurikulum merdeka 

belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SD Negeri 1 Sumbersari Ngampel Kendal adalah 

yang pertama kurangnya mengikuti pelatihan dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka Belajar. Karena guru hanya menerima 

pelatihan sosialisasi, bimbingan dan diskusi dari sekolahan dan 

guru sekolah penggerak mengenai penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar. Namun guru dituntut harus memahami dan 

menerapkan perubahan-perubahan yang baru dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar. 

Kemudian permasalahan selanjutnya adalah guru kurang 

menguasai dalam bidang ilmu teknologi. Karena biasanya guru 

yang berusia tua sulit untuk mengikuti perubahan-perubahan 

 
98  Khoirurrijal, dkk., Pengembangan Kurikulum Merdeka, (Malang: 

CV Literasi Nusantara Abadi, 2022), hlm. 18. 
99 Khoirurrijal, dkk, Pengembangan Kurikulum Merdeka....., hlm. 19. 
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yang baru dengan kecanggihan ilmu teknologi sesuai tuntutan 

zaman. 

Adapun permasalahan lainnya adalah pembelajaran 

terdiferensiasi yang kurang maksimal. Karena sarana prasarana 

yang kurang memadai dan keterbatasan waktu. Kemudian 

dalam penentuan ATP (alur tujuan pembelajaran) dan CP 

(capaian pembelajaran) adanya ketidak sesuaian dengan buku 

sumber ajar. Namun dalam hal ini perlu adanya penyesuaian 

dan keaktifan dari guru.  

Permasalahan selanjutnya adalah guru masih berada di 

zona nyaman, sehingga sulit menerima perubahan. Kurikulum 

ini berpusat kepada keaktifan siswa, sedangkan guru sudah 

terbiasa dengan kebiasaan lama seperti penyamapian materi 

dengan metode ceramah. Terkadang hanya menyampaikan 

dengan niat untuk menggugurkan kewajiban saja. 

Adapun upaya dalam Mengatasi Permasalahan dalam 

Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Adanya permasalahan dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar tentu ada upaya dalam mengatasinya. Adapun 

upaya yang dilakukan oleh guru SD Negeri 1 Sumbersari 

Ngampel Kendal adalah aktif mengikuti workshop dan webinar. 

Karena dengan aktif mengikutinya maka pengetahuan dan 

wawasan semakin luas, sehingga dapat menerapkan Kurikulum 

Merdeka Belajar secara maksimal.  
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Kemudian upaya lainnya adalah mengoptimalkan sumber 

daya yang ada. Dengan meningkatkan keaktifan dan kreativitas 

dari guru, sehingga memudahkan mengenal karakter peserta 

didik. Adapun solusi yang terakhir adalah memberikan 

kebebasan kepada guru dan dapat mengubah Mindset dalam 

mengajar. Karena kurikulum ini berpusat pada siswa lebih aktif 

dan mengembangkan kemampuan sesuai potensinya. Sehingga 

guru dapat mengubah mindset dengan mencoba menerapkan 

hal-hal yang baru. Pada dasarnya “merdeka belajar, merdeka 

mengajar”, seharusnya dapat memerdekakan semua pihak 

dalam bidang pendidikan.  

Inti dari Merdeka Belajar ialah kemerdekaan berpikir 

bagi pendidik dan peserta didik. Merdeka belajar mendorong 

terbentuknya karakter jiwa merdeka di mana pendidik dan 

peserta didik dapat secara leluasa dan menyenangkan 

mengeksplorasi pengetahuan, sikap dan keterampilan dari 

lingkungan. Merdeka belajar merupakan suatu langkah yang 

tepat untuk mencapai pendidikan yang ideal yang sesuai dengan 

kondisi saat ini dengan tujuan untuk mempersiapkan generasi 

yang tangguh, cerdas, kreatif, dan memiliki karakter sesuai 

dengan nilai-nilai bangsa Indonesia. Gagasan merdeka belajar 

memiliki relevansi dengan pemikiran Ki Hadjar Dewantara 
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tentang pendidikan mempertimbangkan aspek keseimbangan 

cipta, rasa, dan karsa. 100 

 
100  Siti Zulaiha, dkk., Problematika Guru dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka Belajar, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 9 No. 

2, 2022, hlm. 166. 
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i. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian, masih terdapat berbagai 

macam kekurangan. Penulis sudah berusaha dengan maksimal 

utntuk membuat hasil penelitian yang sempurna dan peneliti 

menyadari bahwa masih terdapat kekurangan diantaranya : 

a. Kesibukan dari pihak sekolah yang menjadikan peneliti harus 

beberapa kali ke lokasi 

b. Dalam suatu penelitian tidak terlepas dari kemampuan dan 

pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti yang terbatas. Sehingga 

penulis membutuhkan bimbingan dan arahan dari Dosen 

Pebimbing yang membantu dalam menyempurnakan hasil 

penelitian 

c. Keterbatasan sumber rujukan, karena topik yang penelitian 

merupakan topik baru yang belum banyak buku yang 

membahas topik tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

ii. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Negeri 1 Sumbersari Kendal, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Persiapan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

SD Negeri 1 Sumbersari Kendal telah dilaksanakan dengan 

baik. Dalam persiapan guru Pendidikan Agama Islam  dan 

Budi Pekerti telah mengikuti pelatihan dan bimbingan baik 

dari sekolahan maupun guru sekolah penggerak. Kemudian 

setelah melaksanakan perisapan, guru Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti melaksanakan penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar pada kegiatan belajar mengajar dengan baik 

dan efektif, dimulai dari pembelajaran pada materi esensial, 

pembelajaran berbasis proyek, dan pembelejaran yang 

berdiferensiasi. 

2. Problematika penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

SD Negeri 1 Sumbersari Kendal adalah kurangnya 

pemahaman dari guru mengenai penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar, pemebelajaran terdiferensiasi yang kurang 
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maksimal dan guru masih berada di zona nyaman sulit 

mengubah mindset. Adapun upaya dalam mengatasi 

permasalahan penerpan Kurikulum Merdeka Belajar pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1 

Sumbersari Kendal adalah mengikuti workshop dan webinar, 

mengoptimlakan sumber daya yang ada dan memberikan 

kebebasan guru dan mengubah mindset dalam mengajar. 

iii. Saran 

1. Bagi pihak sekolah diharapkan untuk lebih memperhatikan 

guru-guru di SD Negeri 1 Sumbersari Kendal, sering 

mengadakan seminar dan workshop mengenai Kurikulum 

Merdeka Belajar, supaya ketika ada masalah mengenai 

penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pihak sekolah 

mengetahui hal tersebut dan implementasi kurikulum ini 

dalam proses pembelajaran berjalan semakin lebih baik dan 

maksimal. 

2. Bagi guru PAI dan Budi Pekerti diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman tentang Kurikulum Merdeka 

Belajar, dengan mengikuti workshop atau seminar dan 

membaca buku serta jurnal-jurnal tentang Implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar. Sehingga guru dapat 

meningkatkan inovasi dan kreativitas dalam proses 

pembelajaran. 
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3. Bagi peserta didik diharapakan dapat memanfaatkan sumber 

belajar dengan maksimal dan hendaknya lebih memperhatikan 

guru ketika proses pembelajaran. 
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LAMPIRAN  

 

1. Profil Sekolah  
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Struktur Organisasi Sekolah 

 

 
Data Kepegawaian Sekolah 
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Visi Misi Sekolah 
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2. Profil Narasumber  

  

  
Foto Bersama Narasumber  

Wali Kelas 

Foto Narasumber Wali Kelas dan 

Siswa 

  

  

Foto Bersama Kepala Sekolah 

SD Negeri 1 Sumbersari 

Kendal 

Daftar Absen Siswa 

  

  

Foto Bersama Pengawas Sekolah  
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3. Pedoman Wawancara   

 

Pedoman Wawancara 

No 
Fokus 

Penelitian 
Indikator Narasumber Pertanyaan 

1. Gambaran 

Objek 

Penelitian 

 

1. Sejarah berdirinya 

SD Negeri 1 

Sumbersari Kendal 

a. Visi, Misi dan 

Tujuan 

b. Status Kelembagaan 

c. Keunggulan Sekolah 

d. Qualifikasi 

Recruitmen guru 

e. Sarana dan prasarana 

 

Kepala 

Sekolah 

1. Bagaimana sejarah 

berdirinya SD Negeri 1 

Sumbersari Kendal ? 

2. Apa saja visi, misi SD 

Negeri 1 Sumbersari 

Kendal ? 

3. Apa tujuan SD Negeri 1 

Sumbersari Kendal ? 

4. Bagaimana status 

kelembagaan SD Negeri 

1 Sumbersari Kendal ? 

5. Langkah apa yang 

dilakukan untuk 

mencapai visi dan misi 

tersebut ? 

6. Apa yang menjadi 

keunggulan dari SD 

Negeri 1 Sumbersari 

Kendal ? 

7. Bagaimana cara 

qualifikasi  atau 

recruitmen para guru di 

SD Negeri 1 Sumbersari 
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Kendal ?  

8. Bagaimana keadaan 

sarana dan prasarana di 

SD Negeri 1 Sumbersari 

Kendal ? 

2. Kurikulum 

Merdeka 

Belajar  

1. Penerapan 

Kurikulum Merdeka 

Belajar terutama pada 

mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti  

2. Problematika dan 

upaya dalam mengatasi 

masalah penerapan 

Kurikulum Merdeka 

Belajar pada mata 

pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti 

 

Kepala 

Sekolah 

1. Apa saja persiapan guru,  

terutama guru PAI dan 

Budi Pekerti dalam 

menerapkan Kurikulum 

Merdeka Belajar ? 

2. Bagaimana penerapan 

Kurikulum Merdeka 

Belajar di SD Negeri 1 

Sumbersari Kendal ?  

3. Apakah sarana dan 

prasrana yang ada sudah 

cukup memadai dalam 

menunjang penerapan 

Kurikulum Merdeka 

Belajar, khususnya pada 

mata pelajaran PAI dan 

Budi pekerti ? 

4. Apakah ada kendala 

dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka 

Belajar terutama pada mata 

pelajaran PAI & Budi 

Pekerti? 

5. Upaya apa saja yang 

dilakukan sekolah dalam 
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membantu guru, terutama 

guru PAI dan Budi Pekerti 

mengatasi permasalahn 

tersebut ?  

6. Bagaimana tanggapan 

bapak/ibu tentang 

Kurikulum Merdeka 

Belajar atau kurikulum 

yang baru ini ? 

 Kurikulum 

Merdeka 

Belajar 

1. Penerapan 

Kurikulum Merdeka 

Belajar terutama pada 

mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti  

2. Problematika dan 

upaya dalam mengatasi 

masalah penerapan 

Kurikulum Merdeka 

Belajar pada mata 

pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti 

Pengawas 

Sekolah 

1. Apa saja persiapan 

sekolah terutama SD 

Negeri 1 Sumbersari 

dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka 

Belajar ? 

2. Bagaimana penerapan 

Kurikulum Merdeka 

Belajar di SD Negeri 1 

Sumbersari Kendal ?  

3. Apakah sarana dan 

prasrana yang ada sudah 

cukup memadai dalam 

menunjang penerapan 

Kurikulum Merdeka 

Belajar, di SD Negeri 1 

Sumbersari ? 

4. Apakah ada kendala  

dalam penerapan  
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Kurikulum Merdeka 

Belajar di SD Negeri 1 

Sumbersari ? 

5. Upaya apa saja yang 

dilakukan dalam 

membantu sekolah, 

terutama SD Negeri 1 

Sumberari dalam 

mengatasi permasalahn 

tersebut ?  

6. Bagaimana tanggapan 

bapak/ibu tentang 

Kurikulum Merdeka 

Belajar atau kurikulum 

yang baru ini ? 

 Kurikulum 

Merdeka 

Belajar 

1. Penerapan 

Kurikulum Merdeka 

Belajar terutama pada 

mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti  

2. Problematika dan 

upaya dalam mengatasi 

masalah penerapan 

Kurikulum Merdeka 

Belajar pada mata 

pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti 

Wali Kelas  1. Apa saja persiapan guru 

wali kelas terutama 

kelas V yang sudah 

menerapkan Kurikulum 

Merdeka Belajar ini ? 

2. Bagaimana penerapan 

Kurikulum Merdeka di 

SD Negeri 1 Sumbersari 

Kendal ?  

3. Apakah ada kendala 

dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka 

Belajar ? 

4. Bagaimana upaya atau 
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solusi dalam mengatasi 

masalah atau kendala 

dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka 

Belajar ? 

2. Bagaimana tanggapan 

Bapak/Ibu tentang 

kurikulum baru ini atau 

Kurikulum Merdeka 

Belajar ? 

3.  Penerapan 

Kurikulum 

Merdeka 

Belajar pada 

Mata 

Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

dan Budi 

Pekerti  

1. Materi pada Mata 

Pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti 

2. Media Mata 

Pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti 

3. Metode pada Mata 

Pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti 

4. Evaluasi Mata 

Pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti 

Guru PAI 

dan Budi 

Pekerti 

1. Apa saja materi yang 

diajarkan pada Mata 

Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, 

khususnya di kelas V SD 

Negeri 1 Sumbersari 

Kendal ? 

2. Bagaimana persiapan 

dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka 

Belajar pada mata 

pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi 

Pekerti khususnya di 

kelas V SD Negeri 1 

Sumbersari Kendal ? 

3. Apa saja sumber belajar 

yang digunaka dalam 

penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar pada 



125 
` 

mata pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti 

di kelas V SD Negeri 1 

Sumbersari Kendal ?  

4. Apa saja media yang 

digunakan dalam 

penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajara pada 

mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti di kelas V 

SD Negeri 1 Sumbersari 

Kendal ? 

5. Apa saja metode dan 

strategi yang efektif 

dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka 

Belajar pada mata 

pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti di kelas V SD 

Negeri 1 Sumbersari 

Kendal ? 

6. Bagaimana bentuk 

penilaian dalam 

penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar pada 

mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti di kelas V 

SD Negeri 1 Sumbersari 

Kendal ? 
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7. Apa saja aspek yg dinilai 

dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka 

Belajar pada mata 

pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti di kelas V SD 

Negeri 1 Sumbersari 

Kendal ? 

8. Bagaimana perbedaan 

Kurikulum Merdeka 

Belajar dengan 

Kurikulum 2013 

khususnya apada mata 

pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti ? 

9. Bagaimana tanggapan 

Bapak/Ibu tentag 

Kurikulum Merdeka 

Belajar ? 

4.  Permasalahan 

Penerapan 

Kurikulum 

Merdeka 

Belajar pada 

Mata 

Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

dan Budi 

Pekerti  

1. Sarana dan Prasarana  

2. Motivasi Guru 

3. Lingkungan Belajar  

4. Keterlibatan Orang 

tua  

Guru PAI 

dan Budi 

Pekerti 

1. Apa saja sarana dan 

prasarana yang 

digunakan dalam 

mengatasi permasalahan 

atau kendala yang 

ditemukan dalam 

penerapan mata 

pelajaran PAI dan Budi 

pekerti ? 

2. Apa saja upaya-upaya 

yang dilakukan guru 
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PAI dan Budi Pekerti 

dalam mengatasi 

permasalahan tersebut ? 

3. Metode pembelajaran 

seperti apa yang efektif 

digunakan untuk 

megatasi permasalahan 

atau kendala dalam 

penerapan Kurikulum 

Merdeka pada Mata 

Pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti di kelas V SD 

Negeri 1 Sumbersari 

Kendal ? 

4. Suasana seperti apa 

yang di inginkan siswa 

kelas V dalam 

mengatasi permasalahan 

penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar ? 

5. Apakah ada kegiatan 

yang dilakukan guru 

PAI dan Budi Pekerti 

dengan orangtua siswa 

dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka 

Belajar guna 

pengembangan peserta 

didik, khususnya pada 

mata pelajaran PAI dsn 
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Budi Pekerti ? 

  1. Motivasi Peserta 

Didik 

2. Lingkungan Belajar 

 

Peserta 

didik 

1. Apakah anda mengalami 

kendala atau masalah 

dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka 

Belajar khususnya pada 

mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti? 

2. Metode atau cara belajar 

seperti apa yang anda 

sukai dalam mata 

pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti? 

3. Apa anda mengamalkan 

ilmu mata pelajaran PAI 

dan Budi Pekerti dalam 

kehidupan sehari-hari ? 

4. Bagaimana cara anda 

mengamalkan ilmu PAI 

dan Budi Pekerti dalam 

kehidupan sehari-hari ? 

5. Suasana seperti apa yang 

anda inginkan ketika 

belajar mata pelajaran 

PAI dan Budi Pekerti ? 
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4. Pedoman Observasi 

Aspek yang diamati Indikator Deskripsi 

Proses implementasi 

Kurikulum merdeka 

belajar pada mata 

pelajaran pendidikan 

agama islam dan budi 

pekerti di SD Negeri 1 

Sumbersari Kendal 

 

1. Perencanaan 

Pembelajaran :  

- Capaian Pembelajaran 

(CP) 

-Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) 

2. Materi pembelajaran  

3. Metode pembelajaran  

4. Media pembelajaran  

5. Penilaian pembelajaran 

 

Permasalahan yang terjadi 

dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka 

Belajar serta upaya yang 

dilakukan dalam 

mengatasi permasalahan 

tersebut pada mata 

pelajaran PAI & Budi 

Pekerti di SD Negeri 1 

Sumbersari Kendal 

1. Lingkungan belajar  

2. Sarana dan prasarana 

3. Motivasi guru dan 

peserta didik   
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5. Modul Ajar 

MODUL 

AJAR 

    
 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
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A. INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Fatkha Rizqiatul Farida, S.Pd 

Instansi/Sekolah : SDN 1 Sumbersari 

Jenjang / Kelas : SD / V 

Alokasi Waktu :  3  X 4 Jam Pertemuan   

Tahun Pelajaran : 2023 / 2024 

 
B. KOMPONEN INTI  

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada akhir Fase C, pada elemen Al-Qur’an Hadits peserta didik 

mampu membaca, menghafal, menulis, dan memahami pesan 

pokok surah-surah pendek dan ayat Al-Qur’an tentang 

keragaman dengan baik dan benar. Pada elemen akidah, 

peserta didik dapat mengenal Allah melalui asmaulhusna, 

memahami keniscayaan peritiwa hari akhir,  qadaʾ dan qadr. 

Pada elemen akhlak, peserta didik mengenal dialog antar 

agama dan kepercayaan dan menyadari peluang dan tantangan 

yang bisa muncul dari keragaman di Indonesia. Peserta didik 

memahami arti ideologi secara sederhana dan pandangan 

hidup dan memahami pentingnya menjaga kesatuan atas 

keberagaman. Peserta didik juga memahami pentingnya 

introspeksi diri untuk menjadi pribadi yang lebih baik setiap 

harinya. Peserta didik memahami pentingnya pendapat yang 
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logis, menerima perbedaan pendapat, dan menemukan titik 

kesamaan (kalimah sawa’) untuk mewujudkan persatuan dan 

kerukunan. Peserta didik memahami peran manusia sebagai 

khalifah Allah di bumi untuk menebarkan kasih sayang dan 

tidak membuat kerusakan di muka bumi. Pada elemen fikih, 

peserta didik mampu memahami zakat, infak, sedekah dan 

hadiah, memahami ketentuan haji, halal dan haram serta 

mempraktikkan puasa sunnah. Pada elemen sejarah, peserta 

didik menghayati ibrah dari kisah Nabi Muhammad saw. di 

masa separuh akhir kerasulannya serta kisah al-khulafa al-

rasyidin.  

 

Tujuan 

Pembelajaran 

1. Meyakini adanya hari akhir dengan 

benar.  

2. Menumbuhkan sikap gotong-royong 

dan mawas diri sebagai bentuk 

keimanan kepada hari akhir dengan 

benar. 

3. Menjelaskan makna iman kepada hari 

akhir dengan benar. 

4. Menceritakan perjalanan peristiwa hari 

akhir dengan benar. 
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5. Menjelaskan makna kalimat tarji’ 

dengan benar. 

6. Menemukan hikmah beriman kepada 

hari akhir dengan benar. 

7. Membuat peta konsep perjalanan di hari 

akhir secara berkelompok dengan benar 

Profil Pancasila 

• Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME 

dan Berakhlak Mulia 

• Berkebhinekaan Global 

• Mandiri 

• Bernalar 

• Kritis 

• Kreatif 

Kata kunci Iman, hari akhir, kalimat tarji’, hikmah. 

 

Target Peserta Didik : 

Peserta didik Reguler 

 

Jumlah Siswa :  

27 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah 

anggota kelompok ketika jumlah siswa sedikti atau lebih 

banyak) 
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Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 

- Asesmen individu   
- Asesmen kelompok   

Jenis Assesmen :   

• Unjuk Kerja 

• Tertulis 

Model Pembelajaran 

• Tatap muka 

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik : 

• Berkelompok (Lebih dari dua orang) 

Metode dan Model Pembelajaran : 

Diskusi, Make a match 

Media Pembelajaran 

1. Laptop 
2. Alat bantu audio (speaker) 
3. Proyektor 
4. Jaringan internet 
5. Video tentang hari akhir (youtube)  
6. Matching Card (Kartu Pasangan) untuk pembelajaran make a 

match.  

Materi Pembelajaran  

Bab 7 Ketika Berhentinya Kehidupan 

• Makna iman kepada hari akhir 

• Perjalanan kejadian hari akhir 

• Hikmah beriman kepada hari akhir 
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Sumber Belajar : 

1. Sumber Utama 

• Buku Pendidikan Agama Islam Kelas 5 Kemdikbud RI 
tahun 2021. 

• Al-Qur’an dan Terjemah Kementerian Agama RI 

• Modul LKS semester 2 kelas 5 

Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran : 

1.  Iman Kepada Hari Akhir (waktu 1 x 4 JP) 

Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu menjelaskan pengertian hari akhir, jenis 

dan tanda-tanda hari akhir dengan benar. 

Kegiatan Pembuka 

• Mempersiapkan media/alat peraga/bahan berupa LCD 
Projector, Speaker aktif, Note book, CD Pembelajaran 
interaktif, Spidol media lain yang akan digunakan saat itu. 

• Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, 
pembacaan Al-Qur’an surah/ayat pilihan, memperhatikan 
kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan 
pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik. 

• Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan 
yang berkaitan dengan materi pembelajaran, 
menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan kegiatan yang 
akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian. 

• Mengkondisikan peserta didik agar duduk sesuai 
kelompoknya masing-masing 

Apersepsi 

Guru memandu kegiatan awal pembelajaran dengan tadarus 

AlQur’an dan berdoa. Guru melakukan apersepsi dengan 

meminta  peserta didik untuk mengamati gambar 7.1 (jenazah 
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di keranda  dibawa kepemakaman untuk dikuburkan). Guru 

menjelaskan  tentang kematian yang pasti akan terjadi kepada 

siapa saja dan  kapan saja. Kematian merupakan bagian dari 

kiamat kecil. 

Pemantik 

Apakah kalian pernah melihat bencana alam, seperti gempa 

bumi, tanah longsor atau tsunami? Apakah Kalian pernah 

melihat peristiwa kematian seseorang? Bagaimanakah 

perasaanmu melihat bencana alam dan kematian tersebut ? 

Guru dapat memanfaatkan kalimat-kalimat pemantik yang ada 

pada buku siswa dan mengembangkan sesuai dengan materi. 

Kegiatan Inti 

Guru mengantarkan pembelajaran diawali dengan 

membayangkan jenazah diangkat dalam keranda dan 

dimasukkan ke dalam kubur  sebagai stimulus. Dapat pula 

guru memberikan stimulus pembelajaran yang berhubungan 

dengan materi yang akan disajikan. 

Guru meminta peserta didik secara individu untuk membaca 

materi yang terdapat pada buku siswa tentang iman kepada 

hari akhir.  

• Peserta didik diminta untuk bertanya tentang hal-hal yang 

belum dipahami dalam materi tesebut.  

• Guru meminta peserta didik yang lain untuk menjawab 

pertanyaan tersebut.  
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• Guru memberikan jawaban dan kesimpulan.  

• Sebagai alternatif guru bisa menjelaskan materi dengan  

menggunakan power point yang dibuat sendiri oleh guru.  

• Kemudian guru meminta peserta didik untuk menuliskan  

hal-hal penting dari penjelasan guru.  

• Guru dapat juga menggunakan Model Saintifik  (Mengamati, 

Menanya, Mengeksplorasi, Mengasosiasi, 

Mengkomunikasikan).   

Kegiatan Penutup 

• Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi 

yang disampaikan dalam satu pembelajaran.  

• Tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari untuk 

mengetahui hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran 

• Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang 

telah disampaikan kepada peserta didik 

• Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri 

pembelajaran dengan melakukan hening sejenak dan berdoa 

• Guru dan peserta didik bersama-sama mengucapkan 

hamdalah 
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Pelaksanaan Asesmen 

Sikap 

 Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung dan 

menuliskannya pada jurnal, baik sikap positif dan 

negatif. 

 Melakukan penilaian antarteman. 

 Mengamati refleksi peserta didik. 

Pengetahuan 

 Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis 

Keterampilan 

 Proyek 

 Portofolio 

Kriteria Penilaian : 

• Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat 

diskusi kelompok. 

• Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100   

1. Penilaian Sikap : 

 

No Uraian 
Sangat 

Sering 
Sering 

Jaran

g 

Tidak 

Perna

h 

1 Saya meyakini hari 

akhr pasti terjadi 
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2 Saya yakin segala 

sesuatu ciptaan Allah 

dan akan kembali 

kepada Allah 

    

3 Saya yakin hari 

kenagkitan akan 

terjadi 

    

4 Saya yakin semua 

perbuatan akan di 

hitung pada hari 

akhir 

    

5 Saya yakin adanya 

surga dan neraka 

sebagai balasan 

perbuatan manusia di 

dunia 

    

 

2.Penilaian Pengetahuan 
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2.Penilaian Keterampilan 

Peserta didik diminta mencocokan matching card  tentang iman 

kepada hari akhir. 

Contoh Rubrik Penilaian Produk: 

Nama Kelompok : 

Anggota  : 

Kelas  : 

Nama Produk  : 

No Aspek 
Skor (1-5) 

1 2 3 4 5 

1 Perencanaan      

a.  Persiapan      

b. Jenis Produk      

2 Tahapan Proses Pembuatan      
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a. Persiapan alat dan bahan      

b. Teknik Pengolahan      

c. Kerjasama kelompok      

3 Tahap Akhir      

a.Bentuk Penayangan      

b. Inovasi      

c. Kreatifitas      

 Total Skor      
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Refleksi Peserta Didik: 

 

 

 

 

      Mengetahui, 

 

     Kepala Sekolah  Guru Mapel PAI&BP 

 

 

    Siti Rokhayatun, S.Pd   Fatkha Rizqiatul F., S.Pd 
    NIP. 196602251993012001 NIP. – 
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C. LAMPIRAN 

LKPD 

 

 

KELOMPOK 1 

KETUA : 

ANGGOTA : 

 

1. ……………. 
2. ……………. 
3. ……………. 
4. ……………. 
5. ……………. 

 

COCOKANLAH KARTU SESUAI DENGAN SOAL 

YANG ADA ! 
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                          LEMBAR PENILAIAN SIKAP DISKUSI 

  

 

GLOSARIUM 
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6. Kegiatan Wawancara  

  
Wawancara dengan Narasumber 

Wali Kelas 

Wawancara dengan 

Narasumber Siswa 

  

  

Wawancara dengan Narasumber 

Guru PAI 

Wawancara dengan 

Narasumber Siswa 
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7. Lembar Penilaian Siswa 
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8. Surat Izin Riset  
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